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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2018 tentang Satuan Polisi Pamong Praja, Satuan Polisi Pamong 

Praja (Satpol PP) merupakan perangkat daerah yang memiliki tugas pokok 

dalam menegakkan peraturan daerah (Perda) dan peraturan kepala daerah 

(Perkada), menyelenggarakan ketertiban umum, serta melindungi 

Masyarakat. Tugas ini menuntut setiap personil Satpol PP untuk bekerja 

profesional, humanis, dan sesuai dengan prosedur hukum yang berlaku. 

Hal ini juga tertuang pada Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 7 

Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Ketertiban Umum, Ketentraman 

Masyarakat, dan Perlindungan Masyarakat. Aturan tersebut termasuk dalam 

pelayanan dasar yang dapat membantu terwujudnya visi misi daerah tempat 

bekerja. Demikian juga dengan Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai yang 

selalu mendukung terwujudnya visi misi daerah dengan berbagai kegiatan 

yang dilakukan yang menjadi kontribusi nyata terhadap pembangunan Kota 

Dumai. 

Menurut Peraturan Walikota Dumai No. 47 Tahun 2022 Tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai, susunan organisasi Satuan Polisi Pamong 

Praja terdiri dari 3 bidang, yakni Bidang Peraturan Perundang-Undangan 

(PPUD), Bidang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat, Bidang 
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Sumber Daya Aparatur. Pada Bidang Peraturan Perundang-Undangan 

(PPUD), salah satu tugasnya yakni pelaksanaan kegiatan pembinaan, 

pengawasan dan penyuluhan peraturan perundang-undangan daerah.  

Ketentraman dan ketertiban masyarakat merupakan elemen penting 

dalam menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman. Satuan Polisi 

Pamong Praja (Satpol PP) Kota Dumai memiliki peran strategis dalam 

menjaga, menegakkan peraturan daerah, serta melakukan pengawasan 

terhadap ketertiban umum di wilayahnya. Namun, dalam pelaksanaannya, 

Satpol PP menghadapi tantangan dalam mengidentifikasi dan memetakan 

wilayah-wilayah yang rawan terhadap gangguan ketertiban secara efektif, 

yang menghambat optimalisasi pengawasan yang dilakukan. 

Kecamatan Dumai Kota, sebagai pusat aktivitas ekonomi dan sosial di 

Kota Dumai, memiliki tingkat kerawanan gangguan ketertiban yang cukup 

tinggi. Padatnya penduduk, aktivitas ekonomi yang intens, tempat usaha 

yang rawan gangguan ketentraman dan ketertiban, serta mobilitas 

masyarakat yang tinggi sering kali menjadi faktor pemicu gangguan 

ketertiban. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan efektivitas 

pengawasan Satpol PP melalui pendekatan yang lebih terstruktur dan 

berbasis data. 

Salah satu langkah strategis yang dapat diambil adalah melalui 

Penyediaan data dan informasi terkait tempat usaha yang rawan 

gangguan ketentraman dan ketertiban umum melalui Visualisasi Peta 

Zona Rawan Trantibum di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 
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Dengan pemetaan yang akurat, Satpol PP dapat memfokuskan sumber daya 

dan upaya pengawasan pada wilayah-wilayah yang memiliki potensi 

gangguan tinggi, sehingga pengawasan menjadi lebih efisien dan tepat 

sasaran. 

1.2 Tujuan 

1.2.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum yaitu sebagai berikut: 

1. Mengoptimalkan pemetaan visual zona rawan gangguan 

ketertiban di Kecamatan Dumai Kota untuk meningkatkan 

efektivitas pengawasan Satpol PP; 

2. Meningkatkan kemampuan Satpol PP dalam mengidentifikasi 

wilayah rawan gangguan ketertiban secara tepat dan efisien; 

3. Menciptakan lingkungan yang lebih tertib dan aman melalui 

pemanfaatan pemetaan visual untuk pengawasan yang lebih 

terstruktur. 

1.2.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khususnya yaitu sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi zona rawan gangguan ketertiban dengan 

pemetaan visual untuk fokus pengawasan Satpol PP;  

2. Meningkatkan responsivitas pengawasan Satpol PP dengan data 

visual yang lebih akurat;  
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3. Menyediakan dasar kebijakan pengawasan yang lebih efektif 

dengan pemetaan visual sebagai alat bantu pengambilan 

keputusan. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dari aktualisasi ini mencakup Lokasi yakni di Satuan 

Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Kota Dumai. Kegiatan ini akan dilaksanakan 

dari 6 Oktober hingga 14 November 2025, dengan tujuan untuk 

mengoptimalkan pemetaan visual zona rawan gangguan ketertiban. Pihak 

yang terlibat dalam kegiatan ini antara lain mentor, yang akan memberikan 

arahan dan pembimbingan selama proses, serta personil bidang PPUD, yang 

akan membantu dalam pengumpulan data dan pemetaan wilayah rawan 

gangguan ketertiban. Satpol PP Kota Dumai akan menggunakan hasil 

pemetaan ini untuk meningkatkan pengawasan di wilayah yang 

membutuhkan perhatian khusus. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah pemetaan visual berbasis data untuk mengidentifikasi zona rawan 

gangguan ketentraman dan ketertiban umum. 
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BAB II  

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

2.1 Profil Instansi  

2.1.1 Gambar dan Fungsi Organisasi 

Gambar 2.1 Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai beralamat di Jl. 

Brigjen HR Soebrantas eks Kantor Walikota Dumai. Satuan Polisi Pamong 

Praja merupakan bagian perangkat daerah dibidang penegakan peraturan 

daerah, ketertiban umum, ketentraman masyarakat serta perlindungan 

masyarakat. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai dipimpin oleh seorang 

Kepala Satuan dan berkedudukan dibawah Walikota Dumai dan 

bertanggung jawab kepada Walikota Dumai melalui Sekretaris Daerah. 
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Berdasarkan Peraturan Walikota Dumai Nomor 47 Tahun 2022 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai, menjelaskan bahwa Satpol PP mempunyai 

tugas membantu Walikota dalam menyelenggarakan perumusan kebijakan, 

pelaksanaan, koordinasi, fasilitasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan 

pada Penegakan Peraturan Daerah, Peraturan Walikota, Ketertiban Umum 

dan Ketentraman serta Perlindungan Masyarakat. 

2.1.2 Visi dan Misi Organisasi 

a. Visi  

Satpol  PP  Kota  Dumai  sebagai  salah  satu  instansi  dari 

Pemerintah Kota Dumai, Dalam menetapkan Visinya tentu harus 

mengacu kepada visi Kota Dumai dengan tetap  memperhatikan 

fungsi  dan  tugas  pokoknya,  maka  Visi  Satuan  Polisi  Pamong 

Praja Kota Dumai yang hendak diwujudkan Adalah “Terwujudnya 

Kota Dumai Yang Aman Dan Tertib” Kondisi Aman dan Tertib 

merupakan harapan masyarakat Kota Dumai yang ditandai oleh    

tidak adanya tindak kriminal/kejahatan ataupun kerusuhan, serta 

adanya rasa saling percaya dan harmoni dari seluruh komponen 

masyarakat. Kehidupan ini menjadi landasan bagi kelangsungan 

kehidupan yang tenang dan damai, serta merupakan jaminan bagi 

terselenggaranya pembangunan sesuai harapan dan cita -cita 

bersama.  
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Dinamika pemerintahan, pembangunan dan kehidupan 

masyarakat akan bergerak selaras dengan tuntutan perubahan, serta 

kehendak dan kebutuhan masyarakat berdasarkan asas demokrasi 

yang bertanggung jawab, disertai dengan rasa kebersamaan, persatuan 

dan kesatuan seluruh komponen masyarakat. Adapun makna visi 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai   tersebut   adalah   upaya   

yang   akan   dilakukan   Polisi Pamong Praja Kota Dumai untuk menjadi 

akselerator bagi pelaksanaan tugas dibidang Keamanan, Ketentraman 

dan Ketertiban Umum Masyarakat, Perlindungan Masayarakat, 

Penegakan Peraturan Daerah, Peraturan Walikota, dan Keputusan 

Walikota serta Pengendalian Operasional. 

b. Misi 

Dengan terwujudnya Visi yang dikemukakan pada bagian 

sebelumnya merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai sebagai bentuk nyata dari visi tersebut, 

ditetapkanlah misi yang menggambarkan hal yang seharusnya 

terlaksana, sehingga hal ini masih abstrak terlihat pada visi akan lebih 

nyata pada pernyataan misi tersebut. Misi Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai adalah: 

1. Meningkatkan Kapasitas Kelembagaan serta Sarana dan 

Prasarana dalam Menunjang Kelancaran Tugas. 

2. Mengembangkan Sumber Daya Aparatur Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai yang Handal dan Tangguh, serta Berwawasan. 
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3. Melaksanakan Penegakan Peraturan Daerah dan Peraturan 

Kepala Daerah dalam rangka Mewujudkan Ketertiban Umum serta 

Ketentraman Masyarakat di Kota Dumai. 

4. Melaksanakan Upaya Perlindungan Masyarakat serta Pencegahan 

Penyakit Masyarakat di Kota Dumai. 

2.1.3 Nilai-Nilai Organisasi 

a. Tangguh 

Setiap Anggota Satuan Polisi Pamong Praja harus melakukan 

pembinaan fisik, peningkatan kebugaran, serta penguatan 

mental, dan motivasi agar dapat menjalankan tugas dengan 

baik serta mengerahkan segala kemampuan untuk mencapai 

hasil terbaik.  

b. Humanis 

Setiap Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya harus menjunjung 

tinggi nilai kemanusiaan dan martabat manusia dengan 

mendahulukan tindakan persuasif.  

c. Melayani 

Setiap Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya selalu merespon baik 

dan menindaklanjuti jika ada keluhan terkait ketertiban umum 

dan ketenteraman masyarakat serta pelanggaran peraturan 

daerah dan peraturan kepala daerah yang berlaku. 
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d. Integritas 

Setiap Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya bersikap jujur, ikhlas, 

dan tidak pernah menyalahgunakan wewenangnya serta berani 

menanggung risiko dari tindakan yang dilakukannya. 

e. Profesionalisme 

Setiap Anggota Satuan Polisi Pamong Praja dalam 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya harus memiliki 

kompetensi sehingga terlaksana tugas dengan mutu tinggi, 

cermat dan dengan waktu yang tepat. 

 

2.2  Profil Peserta 

2.2.1 Peserta 

Gambar 2.2 Profil Peserta 

Perkenalkan, saya Nitata Mellani, S.H., peserta Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III Angkatan XXVII Tahun 

2025 yang diselenggarakan oleh PPSDM Regional Bukittinggi. Saya lahir 
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di Pekanbaru pada 14 April 1999 dan merupakan lulusan dari Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Suska Riau dengan konsentrasi Hukum Tata 

Negara (Siyasah Syar’iyyah). Pendidikan ini memberikan saya 

pemahaman yang mendalam mengenai sistem hukum, tata 

pemerintahan, serta prinsip-prinsip ketatanegaraan yang berlandaskan 

nilai-nilai syariat Islam.  

Saat ini, saya bertugas sebagai Polisi Pamong Praja Ahli Pertama 

di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai dengan pangkat Penata Muda 

(III/a). Meskipun baru 6 bulan menetap di Dumai, saya merasa sangat 

termotivasi untuk memberikan kontribusi terbaik bagi Kota Dumai, 

terutama dalam menegakkan peraturan daerah dan menjaga ketertiban 

umum. Saya percaya, dengan pengalaman dan kompetensi yang terus 

berkembang, saya dapat berperan aktif dalam menciptakan masyarakat 

yang aman dan tertib.  

Sebagai ASN muda, saya sangat berkomitmen untuk bekerja 

dengan penuh dedikasi, integritas, dan profesionalisme. Saya siap untuk 

terus belajar dan beradaptasi, agar dapat memberikan pelayanan terbaik 

kepada masyarakat dan mewujudkan perubahan positif di Kota Dumai. 

 

2.2.2 Role Mode 
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Dalam melaksanaan pekerjaan di kantor, saya juga memiliki Role 

Model yang menjadi contoh dan pemberi masukan kepada saya saat 

saya bekerja.  

Gambar 2.3 Role Model 

Role model adalah seseorang yang menjadi contoh dan panutan 

serta menjadikan inspirasi dan motivasi didalam bekerja. Di Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai saya memilih Kasatpol PP sebagai role 

model, Beliau bernama Yuda Pratama Putra S.STP, bertempat tanggal 

lahir di Jakarta 11 Mei 1984, lulusan STPDN tahun 2006. Diusianya yang 

baru menginjak 37 tahun beliau sudah meneAmpati posisi Kasatpol PP 

termuda se- provinsi Riau pada saat itu. 

Pak Yudha seseorang ASN yang senantiasa menunjukkan pribadi 

yang baik dan selalu menerapkan nilai-nilai BERAKHLAK baik 

dilingkungan kerja juga didalam kesehariannya. Beliau menunjukkan 

orientasi pelayanan dengan memberikan bimbingan terbaik kepada tim. 

Nilai akuntabel terlihat dari sikap beliau yang selalu bekerja secara jujur, 

transparan, serta dapat dipertanggungjawabkan. Beliau juga sangat 
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kompeten, senantiasa mendorong kami untuk terus belajar, 

mengembangkan diri, dan meningkatkan kualitas kinerja. Dalam hal 

harmonis, beliau menjaga kebersamaan serta menghargai setiap 

anggota tim tanpa membeda-bedakan. Tidak hanya itu, Bapak Yudha 

juga menunjukkan sikap loyal terhadap organisasi dengan sepenuh hati 

menjalankan tugas dan tanggung jawab. Beliau adaptif dalam 

menghadapi perubahan, serta kolaboratif dalam mengajak seluruh tim 

bekerja bersama mencapai tujuan bersama. 
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

3.1 Deskripsi Core Issue 

Isu adalah sebuah masalah yang muncul pada sebuah instansi akibat 

dari kesenjangan antara realita (Kondisi saat ini) dengan kondisi ideal 

(harapan para stakeholder). Laporan pelaksanaan aktualisasi ini dimulai 

dengan mengidentifikasi isu yang muncul pada instansi kerja penulis, yaitu di 

Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. Isu yang didapatkan muncul 

dari hasil observasi dan pengalaman penulis selama masa percobaan 

(CPNS). 

Sumber isu berasal dari Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) yang ada 

serta inisiatif penulis sendiri berdasarkan persetujuan dari Mentor. 

Berdasarkan kaitannya dengan Manajemen ASN, Whole of Government dan 

Pelayanan Publik penulis menemukan beberapa isu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Deskripsi Isu 

No Isu Kondisi Saat Ini Kondisi Diharapkan 

1 Masih sedikitnya 
dokumentasi 
pelaksanaan 
pengawasan 
kegiatan Bidang 
PPUD  

Pengelolaan dokumentasi 
kegiatan Pengawasan 
belum berjalan maksimal 
yakni hanya 35% yang 
telah dilaksanakan dari 
total kegiatan 
pengawasan, sehingga 
menyebabkan tidak 
efisiennya kinerja personil 
ketika membutuhkan data 
dan bukti kegiatan 
pengawasan. 

Bidang PPUD mampu 
mengelola dokumentasi 
dengan maksimal (80% 
s.d. 100%) baik dari 
pengambilan 
dokumentasi hingga 
pengarsipannya. 
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2 Belum adanya 
penyediaan 
data dan 
informasi 
terkait tempat 
usaha yang 
rawan 
gangguan 
ketentraman 
dan ketertiban 
umum di 
Satuan Polisi 
Pamong Praja 
Kota Dumai. 

Belum tersedianya data 
dan informasi terkait 
tempat usaha yang 
rawan terjadi gangguan 
sehingga personil sulit 
mengawasi tempat 
usaha yang akan 
dilakukan pengawasan. 

Seluruh personil 
bidang PPUD dapat 
memanfaatkan Peta 
Kerawanan Trantibum 
(ketentraman dan 
ketertiban umum), 
sehingga dapat 
memudahkan dalam 
kegiatan pengawasan. 

3 Masih 
kurangnya 
penerapan 
peraturan 
Daerah Kota 
Dumai No. 7 
Tahun 2024 oleh 
pemilik indekos  

Masih kurangnya 
penerapan peraturan 
Daerah Kota Dumai No. 7 
Tahun 2024 oleh pemilik 
indekos disebabkan oleh 
kurang maksimalnya 
pengawasan yang 
dilakukan oleh Personil 
Bidang PPUD, yang mana 
kegiatan pengawasan 
hanya dilakukan 
sebanyak 2 bulan dari 12 
bulan sehingga hanya 
16% kegiatan 
pengawasan yang 
dilakukan oleh personil 
bidan PPUD dalam satu 
tahun. 

Personil Bidang PPUD 
mampu melakukan 
pengawasan terhadap 
indekos di Kota Dumai 
maksimal 1 kali dalam 
sebulan (80% s.d. 
100%). 
 
 
 

Sumber: Olahan Penulis 

1. Isu 1: Masih sedikitnya dokumentasi pelaksanaan pengawasan 

kegiatan Bidang PPUD 

a. Kondisi masalah 

Bidang PPUD di Satpol PP memiliki peran penting dalam 

pengawasan pelaksanaan peraturan perundang-undangan untuk 

menjaga ketertiban dan keamanan di tingkat daerah. Meskipun 
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pengawasan dilakukan secara rutin, salah satu tantangan yang 

dihadapi adalah kurangnya sistem pengarsipan dokumentasi yang 

terstruktur. Dokumentasi hasil pengawasan sering kali tidak disusun 

atau disimpan dengan cara yang sistematis dan mudah diakses, 

sehingga mempersulit pencarian data ketika dibutuhkan. Hal ini 

menyebabkan ketidakmampuan dalam menindaklanjuti pelanggaran 

secara efektif.  

b. Dampak masalah  

Akibat dari pengarsipan yang tidak terorganisir, evaluasi 

terhadap pelaksanaan pengawasan menjadi sangat sulit dilakukan. 

Tanpa arsip yang teratur, pengawasan kehilangan nilai strategisnya 

karena tidak ada data yang memadai untuk menilai hasil dan dampak 

dari pelaksanaan tugas pengawasan. Ketika terjadi permintaan 

informasi terkait temuan pengawasan atau evaluasi kinerja, dokumen-

dokumen tersebut sulit ditemukan atau tidak sesuai dengan format 

standar. Hal ini dapat menghambat pengambilan keputusan dan 

memperlambat respons terhadap pelanggaran yang terjadi. 

Tabel 3.2 Persentase Pendokumentasian Kegiatan Pengawasan  

No Bulan Pengawasan Dokumentasi 
Persentasi 

Dokumentasi 

1 Juni 20 8 40% 

2 Juli 25 7 28% 

3 Agustus 28 11 39% 

Total 73 26 35% 
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Sumber: Data Bidang Penegak Peraturan Perundanganan Satpol 
PP Kota Dumai Tahun 2025 

 

Analisis data pengawasan dan dokumentasi kegiatan periode 

Juni hingga Agustus menunjukkan ketidakseimbangan antara 

pengawasan yang meningkat dan dokumentasi yang tetap rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun pengawasan dilakukan 

intensif, dokumentasi belum mendapat perhatian yang sebanding. 

Ketidakseimbangan ini berpotensi mengganggu akuntabilitas, 

transparansi, dan efisiensi tugas CPNS. Oleh karena itu, penting untuk 

menerapkan sistem pengarsipan dokumentasi yang terstruktur guna 

mendukung administrasi yang lebih transparan dan efisien. 

c. Kaitan isu dengan Manajemen ASN / Smart ASN 

Ketidakseimbangan antara pengawasan dan dokumentasi 

kegiatan yang terjadi pada pengelolaan kegiatan pengawasan 

menunjukkan adanya kelemahan dalam Manajemen ASN, khususnya 

dalam hal akuntabilitas dan transparansi. Tanpa sistem pengarsipan 

yang terstruktur, proses evaluasi dan tindak lanjut menjadi terhambat, 

yang berdampak pada kinerja. Untuk mengatasi hal ini, penerapan 

Smart ASN melalui teknologi yang mendukung pengelolaan data 

secara digital dan terintegrasi sangat penting. Sistem pengarsipan 

yang terstruktur dan berbasis teknologi akan meningkatkan efisiensi, 

transparansi, dan akuntabilitas, mendukung pengelolaan ASN yang 

lebih efektif dan responsif. 
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2. Isu 2: Belum adanya penyediaan data dan informasi terkait tempat 

usaha yang rawan gangguan ketentraman dan ketertiban umum di 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai. 

a. Kondisi masalah  

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai belum memiliki 

pendekatan kerja yang proaktif dan berbasis data. Dalam 

mengidentifikasi dan mengawasi lokasi rawan gangguan 

ketentraman dan ketertiban umum (trantibum) belum dilakukan 

secara sistematis. Pelaksanaan pengawasan terhadap wilayah 

rawan gangguan trantibum masih dilakukan secara reaktif, yakni 

berdasarkan laporan atau aduan dari masyarakat.  

Tabel 3.3 Data Pelanggar di Kecamatan Dumai Kota Tahun 2025 

No Jenis tempat usaha Jumlah pelanggaran 

1 Indekos 3 

2 Wisma/hotel 2 

3 Karaoke 8 

Sumber: Data Bidang Penegak Peraturan Perundanganan Satpol PP 
Kota Dumai di Kec. Dumai Kota 

Kecamatan Dumai Kota merupakan wilayah yang sangat 

berpotensi atau rawan terjadi gangguan trantibum, hal ini disebabkan 

Kecamatan Dumai Kota merupakan pusat Kota Dumai yang banyak 

didirikan tempat usaha, seperti indekos, wisma, hotel dan karaoke. 

wilayah Kecamatan Dumai Kota seharusnya menjadi tempat yang 

wajib dilakukan pengawasan oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota 
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Dumai, namun dalam melakukan pengawasan tersebut, Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai belum memiliki data dan informasi yang 

memadai terkait tempat usaha yang rawan gangguan trantibum. Data 

dan informasi tersebut dapat divisualisasikan dengan penyediaan 

Peta Kerawanan Trantibum, sehingga memudahkan personil bidang 

PPUD dalam melaksanakan kegiatan pengawasan tempat usaha. 

Tanpa adanya visualisasi pemetaan yang sistematis, pengawasan 

cenderung tidak terfokus pada titik-titik yang membutuhkan perhatian 

lebih. Akibatnya, kegiatan pengawasan menjadi kurang efektif, serta 

pencegahan sejak dini dan potensi gangguan sering kali tidak 

terdeteksi secara cepat dan tepat.  

Berdasarkan pengamatan dilapangan, isu ini disebabkan oleh 

Belum adanya penyediaan data dan informasi terkait tempat usaha 

yang rawan gangguan ketentraman dan ketertiban umum di Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai khususnya Kecamatan Dumai Kota 

disebabkan oleh belum adanya visualisasi Peta Kerawanan 

Trantibum, kurangnya pemahaman personil dalam mengelola data 

dan informasi terkait tempat usaha yang rawan gangguan 

ketentraman dan ketertiban umum, serta belum adanya pelaksanaan 

pembekalan dan pelatihan pembuatan peta rawan gangguan 

trantibum. 

b. Dampak masalah  
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Dari data diatas menunjukkan bahwa belum adanya penyediaan 

data dan informasi rawan gangguan trantibum melalui visualisasi 

Peta Kerawanan Trantibum di Kecamatan Dumai Kota 

mengakibatkan lambatnya kinerja personil PPUD dalam melakukan 

pengawasan terhadap wilayah yang rawan terjadi gangguan, personil 

selama ini hanya melakukan penertiban terhadap tempat usaha 

berdasarkan laporan aduan Masyarakat. Tanpa adanya penyediaan 

data dan informasi tersebut juga, personil sulit melakukan deteksi dini 

terhadap tempat usaha rawan gangguan. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya efektivitas 

pelaksanaan tugas personil. Pengawasan yang bersifat reaktif 

membuat potensi gangguan sering terlambat ditangani sehingga 

menimbulkan risiko meningkatnya jumlah pelanggaran. Selain itu, 

tanpa adanya Peta Kerawanan Trantibum, koordinasi antar personel 

maupun antar instansi terkait menjadi kurang terarah karena tidak 

adanya acuan yang jelas mengenai wilayah prioritas pengawasan. 

Dampak berikutnya adalah terhambatnya upaya perencanaan 

program kerja yang berbasis data. Informasi yang terbatas 

menyebabkan kegiatan pengawasan belum terukur, tidak sistematis, 

serta kurang mendukung pengambilan kebijakan yang tepat sasaran. 

Hal ini berpotensi menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap 

kinerja Satuan Polisi Pamong Praja karena penanganan gangguan 

sering dianggap lambat dan kurang optimal. 
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c. Kaitan isu dengan Manajemen ASN / Smart ASN 

Belum adanya penyediaan data dan informasi terkait tempat 

usaha yang rawan gangguan ketentraman dan ketertiban umum di 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai menunjukkan bahwa 

pengelolaan kinerja dalam hal perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan tugas belum berjalan optimal. Personel masih bekerja 

secara reaktif dengan menindaklanjuti aduan masyarakat tanpa 

didukung data dan informasi yang memadai. Kondisi ini tidak sejalan 

dengan prinsip Manajemen ASN yang menekankan pada 

perencanaan kinerja berbasis data, pemanfaatan teknologi informasi, 

dan pengambilan keputusan yang efektif. 

Ketiadaan data terintegrasi menyebabkan ASN kesulitan dalam 

melakukan deteksi dini terhadap potensi gangguan trantibum di 

tempat usaha. Selain itu, koordinasi antar personel menjadi kurang 

terarah karena tidak ada acuan yang jelas mengenai titik-titik rawan. 

Hal ini berdampak pada keterlambatan penanganan, rendahnya 

efektivitas kerja, serta menurunnya kualitas pelayanan kepada 

masyarakat. 

Dalam konteks penguatan Manajemen ASN, penyediaan 

visualisasi Peta Kerawanan Trantibum menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan kinerja. Peta kerawanan trantibum ini akan 
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berfungsi sebagai instrumen pendukung pengambilan keputusan, 

sarana koordinasi antar personel, dan acuan dalam penyusunan 

program kerja yang terukur. Dengan adanya Peta Kerawanan 

Trantibum, personil Satpol PP Kota Dumai dapat bekerja secara 

proaktif, terarah, dan berbasis data sehingga kinerja penegakan 

ketertiban umum menjadi lebih efektif, efisien, dan akuntabel. 

 

3. Isu 3: Masih kurangnya penerapan peraturan Daerah Kota Dumai No. 

7 Tahun 2024 oleh pemilik indekos 

a. Kondisi masalah  

Peraturan Daerah Kota Dumai No. 7 Tahun 2024 mengatur 

tentang penyelenggaraan ketertiban umum, ketenteraman 

masyarakat, dan perlindungan masyarakat, termasuk Tertib 

Penghunian Tempat Indekos. Namun, pengawasan indekos di Kota 

Dumai masih terbatas karena penertiban dilakukan berdasarkan 

laporan masyarakat, sehingga belum menjangkau banyak wilayah. 

Pada tahun 2025, penertiban terhadap indekos dilakukan pada bulan 

Maret sebanyak 1 (satu) indekos yakni Kost Ohana dan pada bulan 

Juli dilakukan penertiban sebanyak 4 lokasi indekos yakni Kost Tari, 

Indo Kost, Kost Ohana dan Kost Nenas. Hal ini menunjukkan bahwa 

Personil Bidang PPUD hanya melakukan pengawasan sebanyak 2 

bulan dalam setahun yagn mengakibatkan masih banyak indekos 

yang belum dilakukan pengawasan oleh Personil, hal ini 

menyebabkan banyak pemilik indekos yang lalai terhadap peraturan 



 

 

22 

 

daerah Kota Dumai karena kurangnya pengetahuan dan penerapan 

terhadap peraturan daerah tersebut.  

Personil PPUD seharusnya memaksimalkan kegiatan 

pengawasan terhadap indekos yang ada di Kota Dumai sehingga 

dapat diharapkan pemilik indekos menerapkan Peraturan Daerah 

Kota Dumai dan tercipta hunian indekos yang tertib, aman, dan 

mendukung ketenteraman masyarakat. 

Table 3.4 Persentasi Kegiatan Pengawasan Indekos Tahun 2025 

No 
Jumlah Kegiatan 

Pengawasan 

Kegiatan 
Pengawasan Yang 

Seharusnya 

Persentasi 
Pelaksanaan 
Pengawasan 

1. 2 Bulan 12 Bulan 16% 

Sumber: Olahan Penulis 

b. Dampak masalah 

Masih kurangnya penerapan Peraturan Daerah Kota Dumai oleh 

pemilik indekos berdampak pada belum terciptanya ketertiban dan 

keteraturan sebagaimana yang diharapkan. Kondisi ini dapat 

menimbulkan kurangnya kenyamanan bagi lingkungan sekitar, serta 

menjadikan upaya pengawasan bidang Penegakan Peraturan 

Perundang-undangan kurang maksimal karena aturan tidak dijalankan 

secara menyeluruh. 

c. Kaitan isu dengan Manajemen ASN / Smart ASN 

Masih kurangnya penerapan Peraturan Daerah Kota Dumai oleh 

pemilik indekos berkaitan dengan peran Smart ASN yang dituntut 
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untuk adaptif, inovatif dan berorientasi pada pelayanan. Melalui 

pembuatan dan penyebaran media poster sosialisasi Peraturan 

Daerah Kota Dumai terkait tertib hunian indekos, personil Satpol PP 

Kota Dumai dapat memanfaatkan cara yang sederhana namun efektif 

untuk menyampaikan informasi terkait tertib tersebut kepada pemilik 

indekos.  

 

3.2 Penetapan Core Issue 

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan penapisan isu untuk 

menentukan Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam 

laporan pelaksanaan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode 

Aktual, Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL 

merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menguji kelayakan 

suatu isu sehingga dapat dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. 

Analisis isu melalui pendekatan APKL digunakan sebagai alat bantu untuk 

menganalisis ketepatan dan kualitas isu dengan memperhatikan tingkat 

aktual, problematik, kekhalayakan dan Kelayakan dari isu-isu yang 

ditemukan di lingkungan unit kerja yang terjadi di Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai.  

Setelah diperoleh analisis APKL, maka dipilih isu yang menjadi 

prioritas utama yang selanjutnya akan diidentifikasi. Metode APKL ini 

menggunakan teknik scoring pada kisaran 1-5 dalam penetapan prioritas isu 

dengan memperhatikan empat faktor yaitu: 

1. Aktual (A): Isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan 
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hingga saat ini. 

2. Problematik (P): Isu yang menyimpang dari harapan standar, ketentuan 

yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari penyebab dan 

pemecahannya. 

3. Khalayak (K): Isu yang diangkat secara langsung menyangkut hajat 

hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang atau 

sekelompok orang. 

4. Layak (L): Isu yang masuk akal, pantas, realistis, dan dapat dibahas 

sesuai dengan tugas, hak, wewenang, dan tanggungjawab hingga 

akhirnya diangkat menjadi isu yang prioritas. 

Table 3.5 Analisis Penilaian Kualitas Isu Melalui Metode APKL 

No Isu 
Indikator ∑ Peringkat 

A P K L 

1 Masih sedikitnya dokumentasi 
pelaksanaan pengawasan 
kegiatan Bidang PPUD  

3 4 3 5 15 III 

2 Belum adanya penyediaan 
data dan informasi terkait 
tempat usaha yang rawan 
gangguan ketentraman dan 
ketertiban umum di Satuan 
Polisi Pamong Praja Kota 
Dumai. 

5 4 4 5 18 I 

3 Masih kurangnya penerapan 
peraturan Daerah Kota Dumai 
No. 7 Tahun 2024 oleh pemilik 
indekos  

4 4 5 3 16 II 

Sumber: Olahan Penulis 

Keterangan skala nilai: 

1 = Sangat Rendah 

2 = Rendah  
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3 = Sedang 

4 = Tinggi 

5 = Sangat Tinggi 

 

Berdasarkan hasil penetapan isu dengan menggunakan Teknik AKPL, 

maka diperoleh peringkat kelayakan dari isu-isu yang telah ditemukan. Isu 

yang menduduki peringkat pertama atau Core Issue yang perlu dipecahkan 

solusinya adalah “Belum adanya penyediaan data dan informasi terkait 

tempat usaha yang rawan gangguan ketentraman dan ketertiban umum 

di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai”. 

 

3.3 Analisis Core Issue 

Berdasarkan Core Issue “Belum adanya penyediaan data dan 

informasi terkait tempat usaha yang rawan gangguan ketentraman dan 

ketertiban umum di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai” maka 

untuk penyelesaiannya perlu dijabarkan faktor-faktor penyebab terjadinya 

isu tersebut, yaitu 

1. Belum adanya visualisasi peta rawan gangguan ketentraman dan 

ketertiban umum; 

2. Kurangnya pemahaman personil dalam mengelola data dan informasi 

terkait tempat usaha yang rawan gangguan ketentraman dan 

ketertiban umum; 

3. Belum adanya pelaksanaan pembekalan dan pelatihan pembuatan 

peta rawan gangguan trantibum. 
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Untuk menganalisis penyebab isu prioritas penulis menggunakan 

metode USG (Urgency, Seriousness, Growth). Metode USG ini dilakukan 

dengan menentukan tingkat Urgensi (Urgency), Keseriusan (Seriousness) 

dan Perkembangan isu (Growth) dengan kriteria sebagai berikut:  

1. Urgency yaitu Seberapa mendesaknya isu tersebut untuk segera 

dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. 

2. Seriousness yaitu Seberapa serius suatu isu perlu dibahas dikaitkan 

dengan akibat yang akan ditimbulkan. 

3. Growth yaitu Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut 

jika tidak ditangani segera.  

Metode USG ini menggunakan rentang nilai 1-5. Semakin tinggi 

tingkat urgensi, serius atau pertumbuhan masalah tersebut maka semakin 

tinggi skor untuk masing- masing unsur tersebut. Berikut ketentuan rentang 

nilai 1 - 5: 

Table 3.6 Analisis Penyebab Isu Menggunakan Analisis USG 

No 
Penyebab Isu 

Nilai 

Jumlah Prioritas 
U S G 

1 Belum adanya visualisasi peta 

rawan gangguan ketentraman 

dan ketertiban umum; 

5 4 4 13 I 

2 Kurangnya pemahaman personil 

dalam mengelola data dan informasi 

terkait tempat usaha yang rawan 

gangguan ketentraman dan 

ketertiban umum; 

4 3 4 11 II 

3 Belum adanya pelaksanaan 

pembekalan dan pelatihan 
4 3 3 10 III 
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pembuatan peta rawan gangguan 

trantibum. 

Sumber: Olahan Penulis 

Keterangan: 

Angka 5 : Sangat gawat/mendesak/cepat 

Angka 4 : Gawat/mendesak/cepat 

Angka 3 : Tidak terlalu gawat/mendesak/cepat 

Angka 2 : Kurang gawat/mendesak/cepat 

Angka 1 : Tidak gawat/mendesak/cepat 

 
3.4  Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Issue 

Berdasarkan analisis terhadap masalah yang menjadi penyebab isu 

menggunakan metode USG tersebut disimpulkan bahwa masalah “Belum 

adanya visualisasi peta rawan gangguan ketentraman dan ketertiban 

umum” mendapat skor terbesar, sehingga menjadi masalah yang dominan 

yang menyebabkan terjadinya isu dan menjadi prioritas utama yang akan 

dipecahkan dalam permasalahan pada laporan Aktualisasi ini. Gagasan kreatif 

penyelesaian core issue yang dipilih penulis adalah “Penyediaan data dan 

informasi terkait tempat usaha yang rawan gangguan ketentraman dan 

ketertiban umum melalui Visualisasi Peta Zona Rawan Trantibum di 

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai” Kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan selama masa habituasi untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut 

adalah: 

1. Pelaksanaan Konsultasi Dengan Mentor Terkait Peta Kerawanan 

Trantibum; 
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2. Pembuatan Klasifikasi Data Rawan Trantibum di Kecamatan Dumai 

Kota; 

3. Pengumpulan Data Tempat Usaha Rawan Trantibum di Kecamatan 

Dumai Kota; 

4. Pembuatan Peta Kerawanan Trantibum di Kecamatan Dumai Kota; 

5. Pelaksanaan Sosialisasi Ke Personil; 

6. Implementasi Peta Kerawanan Trantibum; 

7. Pelaksanaan Evaluasi; 

8. Penyusunan laporan.  
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BAB IV  

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

4.1 Matrik Jadwal Aktualisasi 

Berikut merupakan jadwal aktualisasi kegiatan penulis selama masa 

Habituasi yang dimulai dari tanggal 06 Oktober - 14 November 2025: 

Tabel 4.1 Matrik Jadwal Aktualisasi Kegiatan 

Sumber: Olahan Penulis

No Kegiatan 
Oktober November 

I II III IV I II 

1 Pelaksanaan Konsultasi Dengan 
Mentor Terkait Peta Kerawanan 
Trantibum 

      

2 Pembuatan Klasifikasi Data 
Rawan Trantibum di Kecamatan 
Dumai Kota 

      

3 Pengumpulan Data Tempat 
Usaha Rawan Trantibum di 
Kecamatan Dumai Kota 

      

4 Pembuatan Peta Kerawanan 
Trantibum di Kecamatan Dumai 
Kota  

      

5 Pelaksanaan Sosialisasi Ke 
Personil 

      

6 Implementasi Peta Kerawanan 
Trantibum 

      

7 Pelaksanaan Evaluasi       

8 Penyusunan Laporan       
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4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Polisi Pamong Praja Ahli Pertama, Seksi Pembinaan dan Penyuluhan Pada Bidang Penegakan 

Peraturan Perundangan di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

Identitas Isu : 1. Masih sedikitnya dokumentasi pelaksanaan pengawasan kegiatan Bidang PPUD  

2. Belum adanya penyediaan data dan informasi terkait tempat usaha yang rawan gangguan 

ketentraman dan ketertiban umum di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai 

3. Masih kurangnya penerapan peraturan Daerah Kota Dumai No. 7 Tahun 2024 oleh pemilik indekos 

Isu Yang 

Diangkat 

: Belum ada belum adanya visualisasi peta rawan gangguan ketentraman dan ketertiban umum; 

Gagasan 

Pemecahan 

Isu 

: Penyediaan Data Dan Informasi Terkait Tempat Usaha Yang Rawan Gangguan Ketentraman Dan 

Ketertiban Umum Melalui Visualisasi Peta Zona Rawan Trantibum Di Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai 
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Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahap Kegiatan Output/Hasil Nilai Ber- AKHLAK 

Pihak-
Pihak 
Yang 

Terkait 

Potensi 
Konflik 

YA/TIDA
K 

Solusi Jika Ada 
Konflik 

1 2 3 4 5 6 7 8 

1 Pelaksanaan 
konsultasi 
dengan 
mentor terkait 
Peta 
Kerawanan 
Trantibum 

Membuat Nota 
Dinas 
 

Nota Dinas 
dan 
dokumentasi 

Kompeten: Saya telah 
menggunakan keterampilan 
perencanaan yang baik untuk 
menyusun agenda konsultasi 
dan merumuskan pertanyaan 
yang relevan, memastikan 
diskusi berjalan fokus dan 
produktif. 
Akuntabel: Saya telah 
bertanggung jawab penuh 
dalam menyusun agenda 
yang jelas, memastikan 
semua informasi yang saya 
sampaikan akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan, serta 
mendukung tujuan konsultasi. 
Adaptif: Saya telah siap 
menyesuaikan agenda atau 
pertanyaan jika ada 
perubahan mendadak dalam 
kebutuhan atau situasi 
konsultasi, memastikan 

Penulis dan 
Mentor 

YA Jika terjadi 
perbedaan 
pendapat, 
dilakukan diskusi 
terbuka dan 
penyesuaian 
rencana dengan 
mempertimbangka
n masukan mentor 
dan aturan 
instansi. 
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fleksibilitas dan efektivitas 
selama proses berlangsung. 
 

  Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 

Catatan 
konsultasi 
dengan 
mentor dan 
dokumentasi 

Kolaboratif: saya telah 
membangun kerjasama yang 
baik dengan mentor melalui 
komunikasi terbuka.  
Loyal: saya telah menghargai 
arahan dan kebijakan mentor 
sebagai bentuk kepatuhan 
pada aturan instansi. 
Harmonis: saya telah 
menjaga sikap saling 
menghormati dan 
menciptakan hubungan yang 
kondusif saat konsultasi. 
Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah bersikap ramah 
dan sopan ketika 
melaksanakan konsultasi 
dengan mentor 
 

   

  Membuat surat 
persetujuan 
kegiatan 

Surat 
persetujuan 
dan 
Dokumentasi 

Berorientasi pelayanan: 
saya telah menyusun 
surat persetujuan dengan 
rapi, jelas, dan tepat 
waktu untuk mempermudah 
proses administrasi 
Kompeten: saya telah 
membuat surat 
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persetujuan dengan 
menggunakan Bahasa 
Indonesia dan penulisan yang 
baik dan benar. 

2 Pembuatan 
Klasifikasi 
Data Rawan 
Trantibum di 
Kecamatan 
Dumai Kota  

 

Mencari data 
Tempat Usaha 
yang berada 
pada 
Kecamatan 
Dumai Kota  

Daftar tempat 
usaha yang 
berada pada 
Kecamatan 
Dumai Kota 
dan 
dokumentasi 

Kolaboratif:  Saya telah 
bekerja sama dengan instansi 
terkait untuk meminta data 
tempat usaha yang ada di 
kecamatan Dumai Kota  
Harmonis: Saya telah 
menjaga komunikasi yang 
baik dengan instansi terkait 
untuk memastikan kegiatan 
berjalan lancar.  
 

Peserta, 
DPMPTSP 
,rekan kerja, 
mentor 

Ya 1. Komunikasi 
terbuka: 
Membahas 
pengelompokan 
yang dilakukan 
dan mencari 
kesepakatan 
bersama.  
2. Diskusi lebih 
lanjut: Berdiskusi 
untuk 
menyempurnakan 
hasil 
pengelompokan. 

  Melakukan 
klasifikasi 
tempat usaha 
berdasarkan 
jenis usaha 
yang dijalankan  

Hasil 
klasifikasi, 
dan 
dokumentasi  

Kompeten: Saya telah 
memastikan pengelompokan 
dilakukan dengan tepat 
berdasarkan data yang ada. 
Akuntabel: Saya 
bertanggung jawab penuh 
memastikan pengelompokan 
sesuai kriteria yang jelas. 
Adaptif: Saya telah segera 
beradaptasi dan 
memperbarui, Jika ada 
perubahan data atau 
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pengelompokan yang perlu 
disesuaikan 

  Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait klasifikasi 

Catatan 
konsultasi 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah siap 
mendengarkan dan 
melaksanakan saran dari 
mentor untuk meningkatkan 
hasil 
Loyal: Saya telah mengikuti 
arahan pimpinan untuk 
memastikan hasil yang sesuai 
dengan kebijakan. 

   

3 Pengumpulan 
Data Tempat 
Usaha Rawan 
Trantibum di 
Kecamatan 
Dumai Kota  

Mengumpulkan 
berkas 
pengawasan di 
google drive  

Berkas data 
pengawasan 
yang ada di 
google drive 
dan 
dokumentasi 

Kompeten: Saya telah 
mengumpulkan data 
pengawasan daerah rawan 
trantibum dengan cermat dan 
menggunakan metode yang 
tepat, memastikan data yang 
diperoleh akurat 
Akuntabel: Saya telah 
bertanggung jawab penuh 
terhadap data yang 
terkumpul. 
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan metode 
pengumpulan data dengan 
perkembangan terkini, seperti 
menggunakan perangkat 
digital untuk mengumpulkan 
dan menyimpan data, agar 

Peserta, 
rekan kerja, 
mentor 

Ya  1. Diskusi terbuka 
untuk 
menyamakan 
pemahaman 
dalam 
pengumpulan dan 
pengolahan data, 
2. Jika ada 
perbedaan 
pendapat, diskusi 
lebih lanjut untuk 
menyamakan 
pandangan terkait 
pengumpulan 
data. 
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lebih efisien dan sesuai 
dengan kebutuhan. 

  Berdiskusi 
dengan sesama 
rekan terkait 
data yang 
sudah 
terkumpul. 

Catatan hasil 
diskusi dan 
dokumentasi 

Kolaboratif:  Saya telah 
berkolaborasi secara aktif 
dengan rekan kerja, berbagi 
informasi dan ide untuk 
mencapai pemahaman yang 
lebih baik mengenai data 
yang terkumpul, serta 
bersama-sama mencari solusi 
untuk meningkatkan kualitas 
pengumpulan data. 
Harmonis:  Saya telah 
menjaga etika komunikasi 
selama diskusi, menghargai 
setiap masukan yang 
diberikan oleh rekan kerja, 
dan memastikan suasana 
diskusi tetap kondusif dan 
mendukung pertukaran ide 
yang lebih efektif. 
Loyal:  Saya telah 
menghargai setiap masukan 
dari rekan kerja serta 
memastikan analisis data 
yang akurat dan sesuai 
dengan kebutuhan tim. 

   

  Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 

Catatan 
konsultasi 
dan 

Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah mendengarkan 
masukan dari mentor dengan 
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terkait 
pengumpulan 
data. 

dokumentasi sikap ramah dan sopan, serta 
siap memberikan solusi yang 
tepat jika ada permasalahan 
yang dihadapi dalam 
pengumpulan data. 
Loyal: Saya telah mengikuti 
arahan mentor selama 
konsultasi, serta mendukung 
setiap keputusan terkait 
pengumpulan data.  
Akuntabel:  Saya telah 
memastikan hasil konsultasi 
yang saya lakukan dapat 
dipertanggungjawabkan, serta 
menerapkan saran yang 
diberikan dengan penuh 
perhatian dan integritas, untuk 
mencapai hasil yang optimal. 

4 Pembuatan 
Visualisasi 
Peta 
Kerawanan 
Trantibum 

Membuat 
Rancangan 
Peta 
Kerawanan 
Trantibum 

Desain peta 
kerawanan 
trantibum dan 
dokumentasi 

Kompeten: Saya telah 
menyusun desain Peta 
Kerawanan Trantibum dengan 
cermat, menggunakan data 
yang akurat dan relevan. 
Desain ini akan 
memperhatikan detail-detail 
yang penting agar peta yang 
dihasilkan jelas, mudah 
dipahami, dan efektif dalam 
menggambarkan daerah 
rawan gangguan ketertiban. 

Peserta, 
rekan kerja, 
mentor, 
percetakan 

Ya  1.Jika ada 
ketidaksesuaian 
dalam rancangan, 
diskusi terbuka 
dengan pihak 
terkait untuk 
menyempurnakan 
desain peta. 
2. Jika ada 
masalah dalam 
pembuatan peta, 
evaluasi dan 
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Saya telah memastikan 
desain peta sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai. 
Akuntabel: Saya telah 
bertanggung jawab penuh 
atas rancangan peta yang 
saya buat, memastikan bahwa 
data yang digunakan valid 
dan sesuai. 
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan desain peta 
berdasarkan masukan atau 
perubahan data yang 
diterima. Saya telah siap 
mengubah desain dan 
elemen-elemen peta sesuai 
dengan informasi terbaru 
yang diperoleh, untuk 
memastikan desain peta tetap 
relevan dan efektif dalam 
menggambarkan kondisi 
daerah rawan trantibum. 

sesuaikan dengan 
hasil yang 
diinginkan melalui 
perbaikan teknis. 
3. Jika ada 
ketidaksesuaian 
dalam hasil peta, 
melakukan diskusi 
lebih lanjut untuk 
menyesuaikan 
dengan harapan 
mentor. 
 

  Konsultasi 
Dengan Mentor 
Terkait Desain 
Peta Kerawanan 
Trantibum. 

 

Catatan 
konsultasi 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan:  
saya telah memastikan bahwa 

hasil konsultasi dapat 
memberikan nilai tambah, dan 
menerapkan saran dari 
mentor serta menyesuaikan 
peta dengan masukan yang 
diberikan.  
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Kolaboratif:  Saya telah 
bekerja sama dengan mentor 
untuk memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas peta.  
Loyal: Saya telah 
memastikan semua masukan 
mentor diterima dengan baik 
dan diterapkan dalam 
penyempurnaan peta. 
 

  Pencetakan 
Peta 
Kerawanan 
Trantibum. 

Hasil cetak 
peta 
kerawanan 
trantibum dan 
dokumentasi 
 

Kolaboratif:  Saya telah 
bekerja sama dengan pihak 
percetakan untuk mencetak 
peta, dan memastikan hasil 
percetakan berjalan lancar 
dan sesuai dengan waktu 
yang disepakati. 
Harmonis: Saya telah 
memastikan proses 
percetakkan peta berjalan 
lancar dengan menjaga 
hubungan baik dan 
komunikasi yang terbuka 
dengan pihak percetakan, 
serta memastikan semua 
pihak yang terlibat saling 
mendukung. 
Akuntabel:  Saya telah 
memastikan bahwa hasil peta 
yang dicetak akurat dan 
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sesuai dengan rancangan 
yang telah disusun, serta 
bertanggung jawab atas 
kesesuaian data dan 
informasi yang tercantum di 
dalamnya. 

5 Pelaksanaan 
Sosialisasi ke 
Personil 

Persiapan 
sosialisasi peta 
kerawanan 
trantibum  

Surat 
persetujuan, 
surat 
undangan 
sosialisasi 
dan 
dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah 
bertanggung jawab untuk 
membuat surat izin dan surat 
undangan kegiatan sosialisasi 
peta kerawanan trantibum 
sesuai prosedur yang berlaku.  
Loyal: Saya telah 
menghormati keputusan 
Kepala Bidang dan mengikuti 
arahannya untuk memastikan 
kegiatan berjalan sesuai 
rencana. 
Adaptif:  Saya telah 
menyesuaikan kegiatan 
sosialisasi jika ada perubahan 
atau masukan yang perlu 
diterima selama proses 
permohonan izin. 
Harmonis: 
Kompeten: 
 

Peserta, 
Kepala 
Bidang 
PPUD, 
personil 
Bidang 
PPUD, 
mentor 

Ya  Jika terjadi 
ketidaksepahama
n atau konflik 
selama sosialisasi, 
saya telah segera 
mengadakan sesi 
tanya jawab untuk 
memastikan 
bahwa setiap 
personil 
memahami materi 
dengan baik. 
Pendekatan ini 
bertujuan untuk 
menjaga 
kelancaran 
sosialisasi dan 
memastikan 
tujuan 
pengawasan 
terhadap daerah 
rawan Trantibum 
tercapai dengan 
baik. 
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  Melaksanakan 
sosialisasi terkait 
peta kerawanan 
trantibum ke 
personil bidang 
PPUD  

 

Daftar hadir, 
dan 
dokumentasi 
sosialisasi 

Kompeten:  Saya telah 
menjelaskan cara membaca 
dan memahami peta yang 
telah dibuat, sehingga setiap 
personil bidang PPUD dapat 
melaksanakan kegiatan 
pengawasan daerah rawan 
trantibum dengan melihat 
hasil dari pemetaan.  
Harmonis: Saya telah 
berbicara dengan sopan dan 
menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik saat 
soasialisasi berlangsung 
berinteraksi dengan personil 
untuk menjaga suasana yang 
harmonis.  
Akuntabel: Saya telah 
bertanggung jawab atas 
kelancaran sosialisasi dan 
memastikan materi pemetaan 
disampaikan dengan jelas. 
Kolaboratif: saya telah 
meminta bantuan rekan kerja 
untuk mencatat poin-poin 
pertanyaan perosnil mengenai 
pemetaan daerah rawan 
Trantibum. 
Berorientasi Pelayanan: 
saya telah melakukan 
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komunikasi yang jelas, 
responsif terhadap interaksi 
sesama personil. Hal ini 
bertujuan untuk memastikan 
pemahaman yang baik, 
memberikan dukungan, dan 
mendorong perbaikan 
layanan. 

  Membuat 
notulensi 
pelaksanaan 
sosialisasi 

Notulensi 
Sosialisasi 
dan 
dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah 
memastikan semua 
pelaksanaan sosialisasi 
dicatat dengan baik, 
lengkap, dan sesuai 
kebutuhan sehingga 
dapat di pertanggung 
jawabkan. 
Kompeten: Saya telah 
menyusun notulensi 
secara teliti sesuai 
dengan pelaksanaan 
sosialisasi. 

   

6 Implementasi 
Peta 
Kerawanan 
Trantibum 

Menyiapkan 
Surat Tugas 
Penegakan 
Peraturan 
Daerah Kota 
Dumai Dan 
Peraturan 
Walikota Dumai 

Surat Tugas 
dan 
dokumentasi 

Kompeten: Saya 
berkomitmen dalam membuat 
surat perintah tugas dengan 
memperhatikan tata naskah 
pembuatan surat yang 
meliputi memakai kop surat 
resmi dan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar 
serta menyampaikan isi dari 

Peseta, 
Kepala 
Bidang 
PPUD, 
personil 
Satpol PP 
Dumai, 
mentor, 
masyarakat 

Ya  Jika terjadi konflik 
dalam penerapan 
Peta Kerawanan 
Trantibum, 
solusinya adalah 
meningkatkan 
komunikasi, 
memberikan 
pelatihan untuk 
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surat perintah tugas secara 
jelas dan mudah dipahami. 
Akuntabel:  Saya telah 
memastikan bahwa setiap 
langkah dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Setiap informasi yang saya 
cantumkan dalam surat 
perintah tugas akan saya 
verifikasi dengan teliti agar 
akurat dan sesuai dengan 
peraturan yang berlaku. 
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan penyusunan 
surat perintah tugas dengan 
menggunakan aplikasi 
Srikandi, mengikuti 
perkembangan teknologi dan 
sistem yang telah ditetapkan. 
Saya telah memastikan surat 
tugas yang dibuat melalui 
aplikasi tersebut tetap sesuai 
dengan kebutuhan dan 
peraturan yang berlaku. 

pemahaman 
bersama, serta 
melakukan 
perbaikan peta 
jika diperlukan. 
Evaluasi berkala 
dan penggunaan 
mediator juga 
dapat membantu 
menyelesaikan 
masalah secara 
efektif. 

  Melaksanakan 
kegiatan 
pengawasan 
Penegakan 
Peraturan 
Daerah Kota 

Laporan 
kegiatan dan 
dokumentasi 
kegiatan 

Kolaboratif: Saya telah 
bekerjasama dengan rekan-
rekan dalam kegiatan 
pengawasan, berbagi 
informasi dan berbicara 
mengenai hasil pemetaan 
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Dumai dan 
Peraturan 
Walikota Dumai 
dengan merujuk 
pada peta 
kerawanan 
trantibum 

untuk memastikan 
pengawasan dilakukan 
dengan pemahaman yang 
sama, serta mencapai tujuan 
yang diinginkan. 
Berorientasi Pelayanan:  
Saat melaksanakan 
pengawasan, saya telah 
memastikan bahwa hasil 
pemetaan yang telah ada 
digunakan secara efektif 
untuk mendukung tugas 
personil dalam melakukan 
pengawasan. Saya telah 
memberikan pelayanan 
terbaik dengan memastikan 
personil memiliki akses dan 
pemahaman yang jelas 
mengenai data pemetaan, 
sehingga mereka dapat 
melaksanakan tugas 
pengawasan dengan optimal. 
Harmonis: Saya telah 
memastikan hubungan yang 
harmonis dengan rekan kerja, 
Masyarakat dan memastikan 
pengawasan yang dilakukan 
berlangsung dengan suasana 
kerja yang kondusif dan saling 
menghormati, terutama dalam 
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hal pemahaman hasil 
pemetaan. 
Adaptif: saya telah 
menyesuaikan diri dengan 
situasi lapangan yang 
mungkin berbeda dengan 
yang telah diprediksi dalam 
pemetaan, serta menghadapi 
perubahan yang terjadi di 
lokasi dengan cepat dan 
tepat. 

  Konsultasi 
dengan mentor 
terkait kegiatan 
pengawasan 
yang telah 
dilaksanakan  

Catatan dan 
dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah 
menjelaskan hasil 
pengawasan yang telah 
dilaksanakan secara 
transparan, menyampaikan 
setiap langkah yang diambil, 
serta menerima masukan dan 
kritik dari mentor untuk 
perbaikan. Saya memastikan 
bahwa setiap keputusan dan 
tindakan yang saya lakukan 
dapat dipertanggungjawabkan 
untuk meningkatkan kualitas 
pengawasan. 
Kolaboratif: Saya telah 
bekerja sama dengan mentor 
untuk membahas hasil 
pengawasan yang telah 
dilakukan dengan merujuk 
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pada pemetaan yang ada. 
Dengan mendengarkan 
masukan dan saran dari 
mentor, kami akan mencari 
cara untuk memperbaiki dan 
meningkatkan pemanfaatan 
peta dalam pengawasan, agar 
proses pengawasan lebih 
efektif dan tepat sasaran di 
masa depan. 
Loyal: Saya telah mengikuti 
arahan dan saran mentor 
terkait pemanfaatan peta 
dalam pengawasan, serta 
berkomitmen untuk 
menerapkannya sesuai 
dengan kebijakan dan 
pedoman yang telah 
ditetapkan. 

7 Pelaksanaan 
Evaluasi 

 

Menyusun 
instrumen 
evaluasi 
berbentuk 
kuesioner 
google form 

Kuesioner 
dan 
dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah 
memastikan bahwa setiap 
pertanyaan dalam kuesioner 
dirancang dengan akurat dan 
jelas, serta dapat 
dipertanggungjawabkan 
dalam menghasilkan data 
yang dapat digunakan untuk 
evaluasi lebih lanjut. 
Kompeten: Saya telah 
menggunakan pengetahuan 

Peserta, 
personal 
Bidang 
PPUD, 
mentor 

Ya  Jika terjadi konflik, 
solusi yang dapat 
dilakukan adalah 
dengan 
meningkatkan 
komunikasi yang 
jelas, memberikan 
pelatihan atau 
klarifikasi, dan 
melibatkan pihak 
ketiga untuk 
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metodologi evaluasi dan 
teknik penyusunan kuesioner 
yang baik agar instrumen 
dapat menghasilkan data 
yang valid dan dapat 
dipercaya. 
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan format dan 
pertanyaan dalam kuesioner 
jika ada perubahan kebutuhan 
atau temuan baru yang harus 
dipertimbangkan, agar 
instrumen tersebut tetap 
relevan dan efektif. 

mediasi jika 
diperlukan. 
Evaluasi dan 
penyesuaian 
proses juga 
penting untuk 
mencegah konflik 
di masa depan. 

  Menyebarkan 
link kusioner ke 
grup whatsapp 
Bidang PPUD  

Tangkapan 
layar link 
yang di 
sebarkan di 
grup 
whatsapp dan 
dokumentasi 

Kolaboratif: Saya telah 
bekerja sama dengan personil 
dalam mengisi kuesioner, 
memberikan penjelasan yang 
jelas dan memastikan mereka 
memahami tujuan serta 
pentingnya pengisian 
kuesioner dengan akurat. 
Harmonis: Saya telah 
menjaga komunikasi yang 
baik dan sikap santun selama 
pelaksanaan pengisian 
kuesioner agar suasana 
menjadi nyaman.  
Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah memastikan 
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bahwa kuesioner disusun 
dengan cara yang mudah 
dipahami, dan saya telah 
membantu personil dalam 
proses pengisian untuk 
memastikan hasil yang 
maksimal dalam mendukung 
evaluasi dan peningkatan 
layanan. 

  Membuat 
laporan evaluasi  

Laporan 
evaluasi dan 
dokumentasi 

Akuntabel: Saya telah 
mengolah data evaluasi 
dengan penuh tanggung 
jawab, memastikan data yang 
diproses akurat.  
Kompeten: Saya telah 
menggunakan keterampilan 
analisis data yang tepat agar 
hasil evaluasi valid dan dapat 
dipakai sebagai dasar 
pengambilan keputusan. 
Loyal: Saya telah menjaga 
integritas dalam pengolahan 
data serta berkomitmen 
memberikan laporan evaluasi 
yang jujur dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

   

8 Pembuatan 
Laporan Akhir 
Kegiatan 

Mengumpulkan 
draf kegiatan 

Draf kegiatan 
dan 
dokumentasi  

Akuntabel: Saya telah 
memastikan bahwa setiap 
data dan dokumentasi yang 
dikumpulkan akurat dan dapat 

Peserta, 
mentor, 
coach 

Ya  Jika terjadi 
kemungkinan 
konflik pada 
kegiatan ini maka 



 

 

48 

 

dipertanggungjawabkan, 
sehingga menjadi dasar yang 
kuat untuk menyusun laporan. 
Kompeten: Saya telah 
menggunakan keterampilan 
saya dalam mengumpulkan 
informasi yang relevan 
dengan cara yang sistematis 
dan efisien. 
Adaptif: Saya telah 
menyesuaikan metode 
pengumpulan data dengan 
memanfaatkan teknologi atau 
aplikasi digital yang relevan, 
untuk meningkatkan efisiensi 
dan akurasi. Saya juga akan 
terbuka terhadap perubahan 
atau pembaruan sistem yang 
mungkin terjadi 

jelaskan tujuan 
dan Fungsi 
Laporan: Pastikan 
semua pihak 
paham tujuan 
laporan agar isi 
dan formatnya 
sesuai harapan, 
Komunikasi 
Terbuka: Berikan 
ruang bagi semua 
pihak untuk 
menyampaikan 
pendapat secara 
terbuka. 

  Membuat 
Laporan Akhir 
Kegiatan 

Laporan akhir 
kegiatan dan 
dokumentasi  

Kompeten: Saya telah 
menggunakan pengetahuan 
dan keterampilan dalam 
menyusun laporan yang 
terstruktur dengan baik, jelas, 
dan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Akuntabel: Saya telah 
bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa draft 
laporan yang disusun 
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mencerminkan hasil yang 
akurat dan relevan 
berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan. 
Loyal: Saya telah mengikuti 
pedoman dan arahan yang 
telah ditetapkan dalam 
menyusun laporan, serta 
berkomitmen untuk 
menghasilkan draft yang 
berkualitas sesuai dengan 
tujuan instansi. 

  Menyerahkan 
laporan kepada 
mentor. 

Berita acara 
serah terima 
laporan akhir 
kegiatan dan 
dokumentasi  

Kolaboratif: Saya telah 
bekerja sama dengan mentor 
atau pihak terkait lainnya 
untuk mendiskusikan laporan 
dan mendapatkan masukan 
yang konstruktif demi 
penyempurnaan laporan.  
Loyal: Saya telah mengikuti 
arahan dan saran mentor, 
memastikan bahwa laporan 
final mencerminkan komitmen 
terhadap tujuan dan 
kepentingan organisasi.  
Berorientasi Pelayanan: 
Saya telah memastikan 
bahwa laporan yang 
disampaikan dapat 
memberikan manfaat yang 
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Sumber: Olahan Penulis 

 

 

 

 

 

maksimal bagi mentor, 
pimpinan, dan pihak-pihak 
terkait, serta mendukung 
pencapaian tujuan bersama. 
Harmonis: Saya telah 
menjaga komunikasi yang 
baik dan saling menghormati 
saat menyampaikan laporan 
final kepada mentor atau 
coach, memastikan bahwa 
suasana tetap terbuka dan 
konstruktif. Saya telah siap 
menerima masukan dengan 
sikap positif, serta 
menciptakan lingkungan yang 
mendukung diskusi untuk 
penyempurnaan laporan. 
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4.3  Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi Nilai-Nilai Dasar PNS 

(BerAKHLAK) yang memuat kegiatan, tahapan, output, keterkaitan nilai dasar, kontribusi terhadap visi Satuan Polisi 

Pamong Praja Kota Dumai, serta penguatan nilai organisasi: 

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Rencana Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Sumber: Olahan Penulis 

No 
Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

per MP 

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 Ke-8 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Ren

cana 

Reali

sasi 

1 Beorientasi 

Pelayanan 
1 

2 
1 

1 
1 

1 
1 

1 
1 

1 
1 

1 
1 

1 
1 1 8 9 

2 Akuntabel 2 1 1 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 15 15 

3 Kompeten 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 11 12 

4 Harmonis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8 

5 Loyal 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 11 10 

6 Adaptif 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 10 9 

7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 10 10 

Jumlah MP yang 

diaktualisasikan per 

kegiatan 10 

9 

7 

7 

9 

9 

9 

9 

9 

10 

10 

10 

10 

9 

9 

10 73 73 
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4.4 Capaian Penyelesaian Core Issue  

Berikut kondisi core issue sebelum dan sesudah dilakukan aktualisasi: 

Tabel 4.4 Capaian Penyelesaian Core Issue 

Kondisi Core Issue 

Sebelum Aktualisasi Setelah Aktualisasi 

Sebelum pelaksanaan aktualisasi 
Peta Kerawanan Trantibum, 
Satuan Polisi Pamong Praja 
(Satpol PP) Kota Dumai 
menghadapi kondisi di mana 
belum adanya penyediaan data 
dan informasi terkait tempat 
usaha yang rawan gangguan 
ketentraman dan ketertiban umum 
(trantibum). Hal ini mengakibatkan 
pengawasan terhadap tempat-
tempat usaha di Kecamatan 
Dumai Kota tidak terfokus dan 
kurang terarah. Pengawasan 
yang dilakukan masih bersifat 
reaktif, hanya berdasarkan aduan 
masyarakat, sehingga 
penanganan terhadap gangguan 
ketertiban sering terlambat. Tanpa 
adanya data yang jelas dan 
sistematis mengenai lokasi-lokasi 
rawan gangguan, Satpol PP 
kesulitan dalam merencanakan 
dan mengoptimalkan kegiatan 
pengawasan, serta tidak dapat 
melakukan deteksi dini terhadap 
potensi gangguan yang ada. 
Akibatnya, efektivitas 
pengawasan menjadi rendah, dan 
penanganan gangguan ketertiban 
tidak dapat dilakukan secara 
cepat dan tepat. 

 

Setelah pelaksanaan aktualisasi Peta 
Kerawanan Trantibum, Satuan Polisi 
Pamong Praja (Satpol PP) Kota Dumai 
kini memiliki data dan informasi yang 
sistematis mengenai tempat usaha yang 
rawan gangguan trantibum . Dengan 
adanya Peta Kerawanan Trantibum, 
pengawasan terhadap tempat-tempat 
usaha di Kecamatan Dumai Kota 
menjadi lebih terfokus dan terarah. 
Personil Satpol PP kini dapat melakukan 
pengawasan secara proaktif, dengan 
prioritas pada area yang teridentifikasi 
sebagai rawan gangguan. Peta ini 
mempermudah dalam deteksi dini 
terhadap potensi gangguan, sehingga 
tindakan preventif dapat diambil lebih 
cepat dan tepat. Dengan visualisasi yang 
jelas, koordinasi antar personil dan 
instansi terkait juga menjadi lebih efektif, 
karena semua pihak memiliki acuan 
yang sama mengenai tempat usaha 
yang perlu diawasi. Pada peta 
kerawanan trantibum di Kecamatan 
Dumai Kota terdapat 39 tempat usaha 
yang terdiri dari karaoke, wisma, 
indekos, dan hotel terdapat kategori 
tempat usaha sangat rawan yakni 4 
karaoke, 1 indekos, 2 wisma, 3 hotel. 
Oleh karena itu keberadaan peta 
kerawanan ini sangat membantu 
efektivitas pengawasan Satpol PP Kota 
Dumai 

Sumber: Olahan Penulis 
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4.5 Manfaat Terselesaikannya Core Issue 

Setelah diselesaikannya core isu melalui Penyediaan data dan 

informasi terkait tempat usaha yang rawan gangguan ketentraman dan 

ketertiban umum melalui Visualisasi Peta Zona Rawan Trantibum di Satuan 

Polisi Pamong Praja Kota Dumai, terdapat sejumlah manfaat yang bisa 

dirasakan oleh berbagai pihak terkait, baik bagi individu penulis, instansi, 

maupun stakeholders. Berikut manfaat yang dapat dirasakan bagi pihak-

pihak yang terkait: 

1. Individu Penulis  

a. Mengembangkan Nilai-Nilai ASN 

Penulis dapat mengembangkan nilai berorientasi pelayanan, 

akuntabel, kompeten, loyal, adaptif, harmonis, dan kolaboratif dalam 

melaksanakan tugas-tugas pengawasan. Melalui kegiatan ini, 

penulis memperkuat sikap proaktif, responsif, dan berintegritas tinggi 

dalam bekerja untuk memastikan pengawasan yang lebih efektif dan 

efisien. 

b. Meningkatkan kemampuan dan kompetensi diri 

Penulis memperoleh pengalaman dan keterampilan baru dalam 

mengelola data, membuat peta kerawanan, dan berkoordinasi 

dengan berbagai pihak. Proses ini meningkatkan kemampuan teknis 

serta kompetensi dalam pengambilan keputusan berbasis data yang 

lebih baik, serta membekali penulis dengan keterampilan yang 

diperlukan dalam lingkungan kerja yang terus berkembang. 
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c. Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Keberhasilan dalam menyelesaikan aktualisasi ini meningkatkan 

kepercayaan diri penulis, karena berhasil memberikan kontribusi 

nyata dalam meningkatkan efektivitas pengawasan di Satpol PP 

Kota Dumai. Penulis merasa lebih yakin dalam menghadapi 

tantangan profesional ke depannya, karena sudah terbukti dapat 

mengatasi masalah yang kompleks dengan solusi yang tepat. 

2. Instansi 

a. Meningkatkan Efektivitas Pengawasan 

Dengan adanya Peta Kerawanan Trantibum, pengawasan menjadi 

lebih terfokus dan terarah. Instansi dapat melakukan pengawasan 

secara proaktif, dengan prioritas pada area yang teridentifikasi 

sebagai rawan gangguan, sehingga pengawasan lebih efisien dan 

efektif dalam menjaga ketertiban umum. 

b. Memperkuat Koordinasi Antar Instansi 

Peta yang sistematis memudahkan koordinasi antara Satpol PP dan 

instansi terkait seperti Dinas Perizinan, Kepolisian, dan pemerintah 

daerah. Dengan data yang lebih lengkap dan terstruktur, 

pengambilan keputusan dan tindakan dapat dilakukan dengan lebih 

cepat dan tepat. 

c. Mendukung Perencanaan Program Kerja 

Data yang lebih lengkap memungkinkan perencanaan program kerja 

berbasis data yang lebih terukur dan tepat sasaran. Hal ini 
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memperkuat pengambilan kebijakan yang lebih akurat, 

meningkatkan kinerja instansi, dan memperbaiki kepercayaan 

masyarakat terhadap pengelolaan ketertiban umum di Kota Dumai. 

3. Stakeholders 

a. Peningkatan Kerjasama Antar Instansi 

Dengan adanya peta yang jelas dan terstruktur, stakeholders seperti 

Dinas Perizinan, Kepolisian, dan Pemerintah Kota dapat lebih mudah 

berkoordinasi dalam mengawasi tempat usaha yang rawan 

gangguan, memastikan pengawasan lebih terintegrasi dan efektif. 

b. Pengambilan Keputusan yang Lebih Tepat 

Stakeholders dapat menggunakan data yang lebih lengkap untuk 

mendukung keputusan yang lebih akurat dan berbasis data, baik 

dalam kebijakan pengelolaan ketertiban maupun perencanaan 

program kerja yang lebih terfokus pada area rawan gangguan. 

c. Meningkatkan Kepercayaan Masyarakat 

Dengan adanya pengawasan yang lebih sistematis dan proaktif, 

stakeholders dapat menunjukkan hasil yang lebih baik dalam 

menjaga ketertiban umum. Hal ini meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja pemerintah dan instansi terkait dalam 

mengelola ketentraman dan keamanan wilayah. 
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4.6 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

Terdapat beberapa rencana tindak lanjut Pelaksanaan Aktualisasi 

melalui Penyediaan data dan informasi terkait tempat usaha yang rawan 

gangguan ketentraman dan ketertiban umum melalui Visualisasi Peta Zona 

Rawan Trantibum di Satuan Polisi Pamong Praja Kota Dumai, yaitu:  

Tabel 4.5 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No. Kegiatan Output Durasi 
dan 

Waktu 

Pihak 
Terlibat 

Sumber 
Biaya 

Ket. 

1 Melakukan 
kegiatan 
pengawasan 
Penegakan 
Peraturan 
Daerah Kota 
Dumai dan 
Peraturan 
Walikota 
Dumai dengan 
merujuk pada 
peta 
kerawanan 
trantibum 

Laporan 
kegiatan 
pengawasan 
Penegakan 
Peraturan 
Daerah Kota 
Dumai dan 
Peraturan 
Walikota 
Dumai   

2-3 
bulan  

Personil 
Satpol 
PP Kota 
Dumai 
Bidang 
PPUD, 
Pemilik 
Tempat 
Usaha 

APBD - 

 Melengkapi 
data dan 
informasi 
tempat usaha 
yang ada di 
wilayah 
hukum Kota 
Dumai  

Data dan 
informasi 
tempat 
usaha yang 
ada di 
wilayah 
hukum Kota 
Dumai yang 
lengkap dan 
terstruktur 

6 bulan Personil 
Satpol 
PP Kota 
Dumai 

APBD - 

 Membuat peta 
kerawanan 
trantibum di 
seluruh wilyah 
hukum Kota 
Dumai 

Peta 
Kerawanan 
Trantibum 
yang 
mencakup 
berbagai 
tempat 
usaha yang 

1 tahun Personil 
Satpol 
PP Kota 
Dumai 

APBD - 
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rawan 
trantibum 
dan 
mencakup 
seluruh 
wilayah 
hukum Kota 
Dumai 

Sumber: Olahan Penulis 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

1.  Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan aktualisasi di Satpol PP Kota 

Dumai, dapat disimpulkan bahwa seluruh kegiatan yang direncanakan telah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Sebelum 

dilaksanakannya aktualisasi di Satpol PP Kota Dumai, kondisi yang 

dihadapi adalah belum adanya data dan informasi yang sistematis terkait 

tempat usaha yang rawan gangguan ketentraman dan ketertiban umum 

(trantibum). Hal ini menyebabkan pengawasan di Kecamatan Dumai Kota 

masih bersifat reaktif, hanya berdasarkan laporan masyarakat, sehingga 

menghambat deteksi dini terhadap potensi gangguan. Selain itu, 

pengawasan yang dilakukan kurang terfokus, dan personil kesulitan 

merencanakan kegiatan pengawasan yang optimal tanpa adanya data yang 

jelas dan terstruktur. Akibatnya, pengawasan tidak dapat dilakukan dengan 

efisien, dan penanganan gangguan ketertiban sering terlambat. 

Setelah terlaksananya aktualisasi ini kegiatan pengawasan 

Penegakan Peraturan Daerah Kota Dumai dan Peraturan Walikota Dumai 

yang efektif, efisien, dan terukur. Dengan adanya visualisasi Peta 

Kerawanan Trantibum, pengawasan menjadi lebih terfokus dan tepat 

sasaran, mendukung terciptanya ketertiban umum yang lebih baik di Kota 

Dumai.  
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Terlaksananya nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK serta peran ASN 

dalam kegiatan aktualisasi “Penyediaan Data Dan Informasi Terkait Tempat 

Usaha Yang Rawan Gangguan Ketentraman Dan Ketertiban Umum Melalui 

Visualisasi Peta Zona Rawan Trantibum Di Satuan Polisi Pamong Praja Kota 

Dumai” antara lain: 

a) Kegiatan Ke-1 

penerapan nilai kompeten dan berorientasi pelayanan sangat penting 

dalam memastikan kelancaran dan keberhasilan kegiatan. Kompeten 

memastikan informasi yang jelas dan tepat, mencegah kesalahpahaman, 

sementara berorientasi pelayanan menjamin efisiensi dan komunikasi 

yang baik, terutama dalam konsultasi dan pembuatan surat persetujuan. 

Kedua nilai ini mendukung transparansi, efektivitas, dan keberhasilan 

pelaksanaan tugas. 

b) Kegiatan Ke- 2 

Penerapan nilai kompeten, kolaboratif, berorientasi pelayanan, 

akuntabel, harmonis, dan loyal sangat penting dalam pembuatan 

klasifikasi data rawan trantibum. Nilai-nilai ini memastikan klasifikasi 

dilakukan dengan akurat, komunikasi efektif, data yang dapat 

dipertanggungjawabkan, dan kerjasama yang lancar, sehingga 

mendukung kelancaran kegiatan pengawasan dan pengambilan 

keputusan yang tepat. Tanpa penerapan nilai-nilai ini, kegiatan bisa 

terhambat dan hasilnya tidak maksimal. 

c) Kegiatan Ke- 3  
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Penerapan nilai kompeten, akuntabel, adaptif, kolaboratif, harmonis, dan 

loyal sangat penting dalam pengumpulan data rawan trantibum di 

Kecamatan Dumai Kota. Nilai kompeten dan akuntabel memastikan data 

akurat dan dapat dipertanggungjawabkan, sementara adaptif menjaga 

data tetap relevan. Kolaboratif dan harmonis memperlancar kerja sama 

dengan rekan dan mentor, dan loyal memastikan dedikasi dalam 

mengikuti arahan mentor. Tanpa nilai-nilai ini, pengumpulan data bisa 

terhambat dan kurang efektif. 

d) Kegiatan Ke- 4 

Penerapan nilai kompeten, akuntabel, adaptif, kolaboratif, harmonis, dan 

berorientasi pelayanan sangat penting dalam pembuatan peta kerawanan 

trantibum. Kompeten memastikan peta yang dibuat akurat dan efektif, 

akuntabel menjamin data yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan, 

dan adaptif memungkinkan penyesuaian dengan perubahan di lapangan. 

Nilai kolaboratif dan harmonis mendukung kerja sama yang baik dengan 

mentor dan percetakan, sementara berorientasi pelayanan memastikan 

proses berjalan efisien dan tepat waktu. Tanpa penerapan nilai-nilai ini 

proses pembuatan peta bisa terhambat, hasilnya kurang akurat, dan 

tujuan kegiatan tidak tercapai dengan optimal. 

e) Kegiatan Ke- 5 

Penerapan nilai kompeten, akuntabel, adaptif, kolaboratif, harmonis, dan 

loyal sangat penting dalam pelaksanaan sosialisasi peta kerawanan 

trantibum. Nilai kompeten memastikan proses sosialisasi dan pembuatan 
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notulen dilakukan secara sistematis dan profesional, sementara 

akuntabel menjamin bahwa setiap keputusan tercatat dengan jelas dan 

dapat dipertanggungjawabkan. Adaptif memungkinkan penulis 

menyesuaikan diri dengan perubahan, menjaga relevansi informasi. 

Kolaboratif dan harmonis mendukung komunikasi efektif dan kerjasama 

yang baik dengan peserta sosialisasi dan mentor, sementara loyal 

memastikan komitmen penuh dalam mencapai tujuan bersama. Tanpa 

penerapan nilai-nilai ini, kegiatan dapat terhambat, mengurangi 

efektivitas sosialisasi dan kualitas hasil yang diinginkan. 

f) Kegiatan Ke- 6 

penerapan nilai kompeten, akuntabel, adaptif, kolaboratif, harmonis, dan 

loyal sangat penting dalam implementasi peta kerawanan trantibum. 

Kompeten memastikan pengawasan dilakukan dengan standar tinggi dan 

efisien, akuntabel menjamin semua langkah dapat 

dipertanggungjawabkan, sementara adaptif memungkinkan penyesuaian 

dengan kondisi yang berubah. Kolaboratif dan harmonis mendukung 

kerjasama yang baik antara tim dan mentor, serta menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk diskusi dan perbaikan. Loyal memastikan 

penulis tetap berkomitmen untuk mencapai tujuan bersama, menjaga 

kualitas pengawasan, dan meningkatkan efektivitas keseluruhan. Tanpa 

nilai-nilai ini, pengawasan dan implementasi peta kerawanan bisa 

terhambat, kurang efektif, dan tidak sesuai harapan. 

g) Kegiatan Ke- 7 
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Penerapan nilai-nilai seperti akuntabilitas, kompetensi, adaptivitas, 

kolaboratif, berorientasi pelayanan, dan harmonis sangat penting untuk 

memastikan proses yang efektif dan hasil yang optimal. Penulis 

bertanggung jawab atas setiap langkah yang diambil, dari penyusunan 

kuesioner hingga pembuatan laporan evaluasi, dengan menjaga 

integritas, profesionalisme, dan dedikasi. Kerjasama yang baik antara 

penulis dan rekan-rekan di bidang PPUD, komunikasi yang lancar, serta 

kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan, semua berkontribusi 

dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan mencapai tujuan 

evaluasi yang lebih baik. Tanpa penerapan nilai-nilai ini, kualitas data dan 

laporan yang dihasilkan akan terpengaruh, mengurangi efektivitas 

pengawasan dan perencanaan ke depan. 

h) Kegiatan Ke- 8 

Penerapan nilai-nilai akuntabilitas, kompetensi, adaptivitas, kolaborasi, 

pelayanan, dan harmonisasi sangat penting dalam setiap tahap 

pembuatan laporan akhir kegiatan. Penulis bertanggung jawab penuh 

atas pengumpulan data, pembuatan laporan, dan komunikasi dengan 

mentor, memastikan hasil yang akurat, transparan, dan bermanfaat untuk 

evaluasi kegiatan. Tanpa penerapan nilai-nilai ini, proses laporan bisa 

menjadi tidak efisien, kurang terorganisir, dan mengurangi kualitas 

informasi yang disampaikan, yang pada akhirnya menghambat tujuan 

kegiatan dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Kolaborasi yang 

baik, loyalitas, pelayanan yang efisien, dan suasana kerja yang harmonis 
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sangat mendukung keberhasilan dalam menyelesaikan laporan dan 

mencapai tujuan kegiatan.  

2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Gagasan kreatif yang diterapkan dalam penyelesaian core isu 

melalui pembuatan Peta Kerawanan Trantibum di Satuan Polisi Pamong 

Praja Kota Dumai untuk meningkatkan pengawasan tempat usaha yang 

rawan gangguan ketertiban. Dengan visualisasi peta kerawanan trantibum, 

pengawasan menjadi lebih terstruktur dan efisien, memungkinkan deteksi 

dini terhadap potensi gangguan. Hal ini juga memperbaiki koordinasi 

antarinstansi dan pengambilan keputusan berbasis data, serta 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap kinerja pemerintah dalam 

menjaga ketertiban umum. 

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu 

Pelaksanaan aktualisasi ini menunjukkan bahwa dengan 

diterapkannya Peta Kerawanan Trantibum di Satuan Polisi Pamong Praja 

Kota Dumai, pengawasan terhadap tempat usaha yang rawan gangguan 

ketertiban menjadi lebih terfokus dan efisien. Setelah implementasi peta, 

pengawasan yang sebelumnya bersifat reaktif kini dapat dilakukan secara 

proaktif, dengan prioritas pada area yang teridentifikasi sebagai rawan 

gangguan. Selain itu, data yang lebih lengkap dan sistematis 

memungkinkan perencanaan program kerja yang lebih terukur dan tepat 

sasaran. Hal ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pengawasan, tetapi 

juga memperkuat koordinasi antarinstansi dan meningkatkan kepercayaan 
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masyarakat terhadap kinerja Satpol PP Kota Dumai dalam menjaga 

ketertiban umum. 

B. Rekomendasi 

1) Untuk Penyelenggara Pelatihan 

Pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar 

CPNS) oleh PPSDM Regional Bukittinggi telah memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna dalam pembentukan karakter ASN ber-AKHLAK 

serta penguatan kompetensi teknis sesuai bidang tugas. Penyelenggara 

menunjukkan profesionalisme dalam mendampingi peserta melalui 

pembelajaran klasikal dan nonklasikal yang relevan dengan kebutuhan 

ASN di era digital. Untuk penyelenggaraan beikutnya, direkomendasikan 

agar dapat meningkatkan integrasi teknologi pembelajaran digital agar 

pelatihan semakin interaktif, efektif, serta mampu menghasilkan inovasi 

yang berdampak nyata bagi peningkatan kualitas pelayanan publik. 

2) Untuk Instansi Asal Peserta 

Penulis berharap instansi akan terus mendukung penggunaan 

teknologi dalam pengawasan, seperti pemetaan kerawanan trantibum, 

guna meningkatkan efisiensi dan akurasi tugas pengawasan. Selain itu, 

diharapkan pelatihan berkelanjutan bagi personil dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola data dan memanfaatkan teknologi. 

Dukungan untuk memperkuat koordinasi antar instansi terkait juga sangat 

penting agar pengawasan lebih terintegrasi dan responsif terhadap 

gangguan ketertiban.
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2018 tentang 

Satuan Polisi Pamong Praja, Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) 

 

Peraturan Walikota Dumai Nomor 47 Tahun 2022 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Satuan Polisi Pamong Praja 
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LAPORAN MINGGUAN  

MINGGU KE- 1 

Kegiatan 1. Pelaksanaan Konsultasi Dengan Mentor  

Tanggal kegiatan: 09 – 10 Oktober 2025 

Tahap kegiatan: 

1. Membuat nota dinas  

2. Melakukan konsultasi dengan mentor  

3. Membuat surat persetujuan 

 

1. Membuat Nota Dinas  

Kegiatan pertama yang penulis lakukan yakni pembuatan nota dinas, 

penulis membuat nota dinas dengan struktur dan bahasa yang jelas serta 

sesuai dengan standar administrasi Satpol PP Kota Dumai untuk disampaikan 

kepada Kepala Seksi Pembinaan Dan Penyuluhan selaku mentor penulis. 

Nota dinas yang penulis buat dirancang agar mudah dipahami, dengan tujuan 

dan maksud yang tercantum dengan tegas dan tepat (kompeten), sehingga 

nota dinas yang dibuat tidak mengalami kesalahpahaman atau salah tafsir 

mengenai informasi yang disampaikan. (Kompeten).  

Penulis membuat nota dinas dan merencanakan kegiatan dengan 

mengedepankan nilai akuntabel. Dalam pembuatan nota dinas, penulis 

memastikan informasi yang disampaikan jelas dan tepat, agar penerima dapat 

memahaminya tanpa kebingungan. Begitu pula dalam perencanaan kegiatan, 

penulis memastikan setiap langkah yang diambil terukur dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, penulis menjaga akuntabilitas 
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dalam setiap keputusan dan tindakan yang diambil, memastikan transparansi 

dan kelancaran pelaksanaan kegiatan. (Akuntabel) 

Dengan adanya nilai adaptif, nota dinas dan peta kerawanan trantibum 

yang disusun akan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan situasi di 

lapangan. Penyesuaian terhadap perubahan lokasi atau jenis potensi 

gangguan ketertiban dan keamanan dapat dilakukan dengan mudah, 

memastikan peta yang dihasilkan tetap akurat, relevan, dan efektif. Nilai 

adaptif memungkinkan penyesuaian yang cepat dan tepat, sehingga peta dan 

informasi yang disampaikan tetap berguna dan sesuai dengan kondisi aktual. 

(Adaptif) 

 

tanggal: 09 Oktober 2025 

 

 

Analisis Dampak: 

Tanpa kompetensi, informasi yang disajikan dalam nota dinas bisa jadi 

tidak akurat atau tidak jelas. Hal ini akan mengarah pada kesalahan dalam 
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pengambilan keputusan oleh Satpol PP, yang dapat memperburuk situasi 

ketertiban umum. Tindakan yang diambil mungkin tidak sesuai dengan kondisi 

yang ada, sehingga efektivitas dalam pengawasan akan berkurang. 

(Kompeten) 

Membuat nota dinas tanpa nilai akuntabel dapat mengurangi transparansi 

dan akuntabilitas, data dan keputusan yang diambil tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. bahkan dapat menimbulkan konflik antara pihak 

yang terdampak, Tanpa akuntabilitas yang jelas, pengambilan keputusan 

menjadi kurang efektif dan berisiko menimbulkan masalah yang akhirnya 

mengganggu kelancaran kegiatan. (Akuntabel) 

Tanpa nilai adaptif, nota dinas dan peta kerawanan trantibum yang 

disusun tidak akan mampu beradaptasi dengan perubahan situasi di 

lapangan. Ketiadaan nilai adaptif akan menyulitkan penyesuaian terhadap 

perubahan situasi atau kondisi di lapangan, seperti perubahan lokasi atau 

jenis potensi gangguan ketertiban dan keamanan. Hal ini dapat menyebabkan 

peta yang dihasilkan menjadi kurang akurat, tidak relevan, atau tidak efektif. 

(Adaptif) 

 

2. Melakukan Konsultasi Dengan Mentor 

Setelah penulis membuat nota dinas selanjutnya penulis melakukan 

konsultasi dengan Kepala Seksi Pembinaan Dan Penyuluhan selaku mentor 

penulis, penulis menghubungi mentor dan mengatur jadwal kosultasi.  Dalam 

melakukan konsultasi dengan mentor, penulis menunjukkan sikap kolaboratif 
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dengan aktif berdiskusi dan berbagi informasi. Proses konsultasi ini bukan 

hanya untuk mendapatkan arahan, tetapi juga untuk saling bertukar ide dan 

pengalaman yang dapat meningkatkan kualitas kegiatan. Dengan sikap 

kolaboratif, penulis tidak hanya menerima masukan, tetapi juga memberikan 

kontribusi yang dapat memperkaya perspektif kedua belah pihak. 

(Kolaboratif) 

Penulis juga mengikuti arahan dan nasihat yang diberikan mentor, serta 

menjaga hubungan yang saling menghormati. Penulis juga mendengarkan 

dan mencatat setiap arahan dari mentor. (Loyal) 

Penulis juga berkonsultasi dengan mentor dengan saling menghargai dan 

mendukung. Penulis selalu berusaha menciptakan suasana yang terbuka dan 

nyaman, di mana komunikasi dapat berjalan lancar tanpa adanya ketegangan. 

(Harmonis) 

Penulis memberikan yang terbaik dalam setiap kesempatan konsultasi 

dengan mentor, dengan fokus untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 

mentor dalam proses konsultasi. Penulis mendengarkan dengan seksama, 

menjawab pertanyaan dengan jelas, dan melaksanakan setiap arahan 

dengan penuh tanggung jawab demi kemajuan bersama. (Berorientasi 

Pelayanan) 
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Tanggal: 10 Oktober 2025 

 

Analisis Dampak: 

Jika tidak menerapkan nilai kolaboratif, proses konsultasi dengan mentor 

akan terhambat. Penulis mungkin hanya menerima arahan tanpa terlibat aktif 

dalam diskusi, sehingga kesempatan untuk bertukar ide dan pengalaman 

yang dapat meningkatkan kualitas kegiatan menjadi terbatas. Tanpa sikap 

kolaboratif, komunikasi menjadi satu arah, dan penulis tidak dapat 

memberikan kontribusi yang dapat memperkaya perspektif kedua belah pihak. 

Hal ini berisiko mengurangi efektivitas konsultasi dan memperlambat 

perkembangan kegiatan yang sedang dilaksanakan. (Kolaboratif) 

Jika tidak menerapkan nilai loyal, penulis mungkin tidak sepenuhnya 

berkomitmen untuk mengikuti arahan dan nasihat yang diberikan mentor. 

Penulis bisa saja kurang mendengarkan atau mencatat dengan cermat, yang 

dapat mengurangi kualitas hasil konsultasi dan memperlambat 

perkembangan kegiatan. Tanpa loyalitas, penulis juga berisiko mengabaikan 
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instruksi penting dari mentor, yang dapat menyebabkan ketidaksesuaian 

dalam pelaksanaan kegiatan dan menghambat tercapainya tujuan yang 

diinginkan. (Loyal) 

Jika tidak menerapkan nilai harmonis, proses konsultasi dengan mentor 

akan terhambat oleh komunikasi yang kurang baik dan ketegangan yang 

mungkin muncul. Penulis mungkin merasa canggung atau tidak nyaman 

dalam berdiskusi, yang dapat menyebabkan miskomunikasi dan mengurangi 

efektivitas konsultasi. Tanpa suasana yang terbuka dan saling menghargai, 

informasi yang diberikan mentor bisa saja tidak diterima dengan baik, 

menghambat penulis dalam mengambil keputusan yang tepat, dan 

mempengaruhi kualitas kegiatan yang sedang dilaksanakan. (Harmonis) 

Jika tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, penulis mungkin tidak 

fokus pada kebutuhan dan harapan mentor dalam proses konsultasi. Penulis 

bisa saja kurang mendengarkan dengan seksama atau menjawab pertanyaan 

dengan tidak jelas, yang dapat menghambat kelancaran komunikasi dan 

mengurangi efektivitas konsultasi. Tanpa orientasi pelayanan, penulis juga 

berisiko tidak melaksanakan arahan dengan penuh tanggung jawab, yang 

bisa menghambat kemajuan kegiatan dan mengurangi kualitas hasil yang 

diinginkan. (Berorientasi Pelayanan) 

 

3. Membuat surat persetujuan kegiatan 

Dalam pembuatan surat persetujuan untuk kegiatan peta kerawanan 

trantibum, penulis selalu mengutamakan nilai berorientasi pelayanan. Penulis 

memastikan bahwa setiap langkah dalam proses pembuatan surat dilakukan 
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dengan cepat, jelas, dan efisien. Selain itu, penulis menjaga komunikasi yang 

baik dengan mentor untuk memastikan bahwa seluruh informasi yang 

diperlukan disampaikan dengan akurat dan tepat waktu. Nilai ini bertujuan 

agar kegiatan dapat berjalan lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah 

ditentukan serta memberikan manfaat. (Berorientasi Pelayanan) 

Sebagai bagian dari tugasnya, penulis juga menerapkan nilai kompeten 

dalam pembuatan surat persetujuan. Penulis memastikan bahwa surat 

disusun dengan memperhatikan ketentuan administratif dan teknis yang 

berlaku, serta dengan pengetahuan yang memadai mengenai prosedur dan 

regulasi yang relevan. Dengan pemahaman yang mendalam terhadap tugas 

yang diemban, penulis dapat menyusun surat persetujuan yang tidak hanya 

sesuai dengan standar yang ditetapkan, tetapi juga mendukung kelancaran 

pelaksanaan kegiatan pemetaan. Hal ini memastikan bahwa setiap aspek 

kegiatan, baik dari segi perencanaan maupun pelaksanaan, dapat dijalankan 

dengan profesional dan efektif. (Kompeten) 
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Tanggal: tanggal 9 Oktober 2025 

 

Analisis Dampak: 

Jika tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, pembuatan surat 

persetujuan untuk kegiatan peta kerawanan trantibum dapat terhambat oleh 

ketidakefisienan dan keterlambatan dalam proses. Penulis mungkin tidak 

menyampaikan informasi dengan jelas atau tepat waktu, yang dapat 

menyebabkan kebingungannya penerima surat dan memperlambat 

pelaksanaan kegiatan. Tanpa nilai ini, komunikasi dengan mentor juga bisa 

terganggu, yang berisiko mengurangi kualitas hasil dan menghambat 

kelancaran kegiatan yang telah direncanakan. Hal ini dapat berujung pada 

ketidaksesuaian jadwal dan berkurangnya manfaat yang diharapkan dari 

kegiatan tersebut. (Berorientasi Pelayanan) 

Jika tidak menerapkan nilai kompeten, pembuatan surat persetujuan 

dapat menjadi kurang akurat dan tidak sesuai dengan ketentuan administratif 
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dan teknis yang berlaku. Penulis mungkin tidak memiliki pemahaman yang 

memadai tentang prosedur dan regulasi yang relevan, yang dapat 

menyebabkan kesalahan dalam penyusunan surat. Hal ini berisiko 

menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan pemetaan, memperlambat 

proses pengambilan keputusan, dan mengurangi efektivitas kegiatan. Tanpa 

kompetensi, surat persetujuan yang disusun mungkin tidak memenuhi standar 

yang ditetapkan, yang bisa menunda atau merusak pelaksanaan kegiatan 

yang direncanakan. (Kompeten) 

 

Kegiatan 2. Pembuatan Klasifikasi Data Rawan Trantibum di Kecamatan 

Dumai Kota 

Tanggal kegiatan: 09 – 10 Oktober 2025 

Tahap kegiatan: 

1. Mencari data tempat usaha yang berada pada Kecamatan Dumai Kota 

2. Melakukan klasifikasi tempat usaha berdasarkan jenis usaha yang dijalankan 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait klasifikasi 

 

1. Mencari data tempat usaha yang berada pada Kecamatan Dumai Kota 

Dalam melakukan identifikasi potensi gangguan trantibum pada setiap 

jenis usaha, penulis berkolaborasi dengan Dinas Perizinan/DPMPTSP. 

Penulis meminta data perizinan seperti karoke, indekos, wisma dan hotel yang 

berada di Kecamatan Dumai Kota. Pendekatan ini memastikan temuan 

akurat, seragam, dan siap ditindaklanjuti dalam rencana pembuatan peta 

kerawanan trantibum rawan trantibum. (Kolaboratif) 
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Penulis menjaga komunikasi yang terbuka, saling menghormati, dan 

membangun hubungan kerja yang baik. penulis tidak hanya meminta 

informasi, tetapi juga mendengarkan masukan dan menghargai kewenangan 

yang dimiliki oleh DPMPTSP. Sikap harmonis ini memastikan proses 

permintaan data berjalan lancar dan memperkuat kerjasama antara instansi. 

(Harmonis) 

 

 

 

 

Tanggal: 9 Oktober 2025 

  

Analisis Dampak: 

Tanpa nilai kolaboratif maka kegiatan klasifikasi data tidak akan berjalan 

dengan baik, penulis tidak mendapatkan data terkait tempat usaha karaoke, 

indekos, wisma dan hotel dengan akuran. Akibatnya akan menghambat 

proses pembuatan peta rawan trantibum yang sedang penulis kerjakan. 

Selain itu tanpa kolaborasi yang baik kerjasama antar instansi akan 

terhambat, menyebabkan koordinasi yang tidak efisien. Hal ini dapat 

memperlambat proses pengumpulan dan pengolahan data, serta 
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meningkatkan potensi kesalahan dalam pengklasifikasian informasi. 

(Kolaboratif) 

Selain itu, tanpa nilai harmonis, kegiatan yang melibatkan DPMPTSP 

akan terhambat oleh komunikasi yang kurang baik. Hal ini dapat menghambat 

klasifikasi data yang sedang di lakukan. sehingga menyebabkan penundaan 

dalam pengumpulan data atau pelaksanaan kegiatan. Ketidakharmonisan 

juga meningkatkan risiko kesalahpahaman yang berdampak pada kualitas 

keputusan yang diambil, serta mengurangi efisiensi dalam pembuatan peta 

rawan trantibum. (Harmonis) 

 

2. Melakukan klasifikasi tempat usaha berdasarkan jenis usaha yang 

dijalankan 

Penulis memastikan bahwa kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan yang tepat, didukung oleh pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai dalam bidang analisis data dan pemetaan. Melalui pemahaman 

yang baik terhadap karakteristik setiap jenis usaha, penulis dapat 

mengklasifikasi dan mengelompokkan tempat usaha dengan akurat, sehingga 

pemetaan daerah rawan trantibum dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 

(Kompeten) 

Setiap tahap dalam pengelompokan ini dilakukan dengan penuh 

tanggung jawab, memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat 

dipertanggungjawabkan. Penulis selalu mendokumentasikan data dan proses 

klasifikasi data dengan jelas, sehingga seluruh informasi yang diperoleh dapat 

diakses dan dipertanggungjawabkan kepada pihak terkait. Ini juga 
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memastikan bahwa proses yang dilakukan sesuai dengan prosedur yang 

berlaku. (Akuntabel) 

Penulis juga menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan perubahan 

yang terjadi dalam proses ini. Apabila ada perubahan informasi terkait jenis 

usaha atau perubahan regulasi, penulis dapat dengan cepat menyesuaikan 

untuk memastikan bahwa kegiatan tetap berjalan sesuai rencana dan 

memberikan hasil yang optimal. Kemampuan untuk menyesuaikan diri 

dengan dinamika yang ada juga menjadi kunci dalam menjaga kelancaran 

kegiatan ini. (Adaptif) 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 10 Oktober 2025 

 

Analisis Dampak 

Tanpa nilai kompeten, proses klasifikasi data tempat usaha bisa 

dilakukan dengan tidak akurat atau tidak sesuai dengan standar yang 

diperlukan, yang mengarah pada kesalahan dalam pengelompokkan tempat 

usaha. Hal ini mengurangi menghambat pembuatan peta rawan trantibum, 

serta efektivitas pengawasan dan penertiban. (Kompeten) 
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 Nilai akuntabel sangat penting agar hasil klasifikasi bisa digunakan 

sebagai acuan yang sah untuk menentukan wilayah atau tempat usaha mana 

yang membutuhkan perhatian lebih. Tanpa nilai akuntabel, hasil klasifikasi 

yang dilakukan tidak dapat dipertanggungjawabkan, yang dapat 

menyebabkan ketidakjelasan dalam pembuatan peta rawan trantibum, 

sehingga terjadi ketidakadilan atau kesalahan dalam penentuan prioritas 

tindakan pengawasan. (Akuntabel) 

Tanpa nilai Adaptif, penyesuaian terhadap perubahan atau masukan baru 

dalam proses klasifikasi bisa terhambat, yang menyebabkan data yang 

digunakan menjadi tidak terbaru atau tidak relevan dengan situasi di 

lapangan. Hal ini dapat mengakibatkan ketidaktepatan dalam mengidentifikasi 

tempat usaha yang rawan gangguan ketertiban, serta memperlambat respons 

terhadap masalah yang timbul di masyarakat. Akibatnya, kegiatan klasifikasi 

yang tidak berbasis pada nilai dasar ASN yang baik akan mengurangi 

efektivitas dalam pengawasan. (Adaptif) 

 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait klasifikasi 

Setelah melakukan klasifikasi data rawan trantibum, penulis melanjutkan 

dengan menemui mentor untuk melaporkan hasil klasifikasi yang telah 

disusun. Dalam proses ini, penulis mengedepankan nilai berorientasi 

pelayanan, yang bertujuan untuk menciptakan komunikasi yang jelas, 

terbuka, dan produktif antara penulis dan mentor. Penulis menyampaikan 

proses klasifikasi tempat usaha berdasarkan jenis usaha yang dijalankan 
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seperti karaoke, indekos, wisma, dan hotel serta mengklasifikasikan 

berdasarkan kelurahan. Penulis juga mendengar dan mencatat setiap 

masukan yang diberikan mentor untuk kelancara kegiatan. (Berorientasi 

Pelayanan) 

Penulis menunjukkan sikap loyal kepada mentor dengan menghargai 

waktu yang diberikan. Penulis juga selalu terbuka terhadap saran dan kritik 

yang diberikan. Penulis mengikuti arahan yang diberikan mentor untuk 

memastikan hasil yang sesuai dengan kebijakan. Dengan nilai loyal ini, 

penulis meningkatkan kualitas kerja dan memperbaiki setiap kekurangan yang 

ada dalam proses klasifikasi.  (Loyal) 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 10 Oktober 2025  

 

Analisis Dampak 

Kegiatan konsultasi dengan mentor yang penulis lakukan jika tidak 

menerapkan nilai Berorientasi Pelayanan maka kemungkinan terjadinya 

miskomunikasi antara mentor dan penulis. Penulis mungkin tidak 

mengutamakan cara penyampaian yang jelas dan efektif, yang pada akhirnya 

dapat menyebabkan klasifikasi yang penulis buat tidak tersampaikan dengan 
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baik kepada mentor. Akibatnya, saran yang diberikan menjadi kurang relevan 

atau tidak maksimal, yang tentunya menghambat penulis untuk melakukan 

kegiatan selanjutnya.  (Berorientasi Pelayanan) 

Tanpa nilai loyalitas, kegiatan konsultasi dengan mentor akan menjadi 

terhambat. penulis tidak sepenuhnya berkomitmen untuk mengikuti seluruh 

tahapan konsultasi dengan sungguh-sungguh. Penulis mungkin tidak akan 

mengikuti arahan mentor dengan konsisten, yang akan menyebabkan 

penundaan atau keterlambatan dalam melanjutkan kegiatan selanjutnya dan 

hasil yang diinginkan tidak tercapai. (Loyal) 
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LAPORAN MINGGUAN  

MINGGU KE- 2 

Kegiatan 3. Pengumpulan Data Tempat Usaha Rawan Trantibum di Kecamatan 

Dumai Kota 

Tanggal kegiatan: 13 - 17 Oktober 2025 

Tahap kegiatan: 

1. Mengumpulkan berkas pengawasan di google drive; 

2. Berdiskusi dengan sesama rekan terkait data yang sudah terkumpul; 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pengumpulan data. 

 

1. Mengumpulkan berkas pengawasan di google drive. 

Penulis melakukan pencarian dan pengumpulan berkas pengawasan yang 

tersimpan dalam drive digital. Penulis menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

yang dimiliki untuk melakukan verifikasi dan analisis data secara profesional. Dalam 

pengumpulan data ini, penulis melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dan 

memastikan bahwa data yang diperoleh akurat.  (Kompeten) 

Dalam pengumpulan data pengawasan ini, penulis melaksanakan tugas 

dengan penuh tanggung jawab, memastikan akurasi dan transparansi data yang 

diperoleh. Penulis juga memastikan bahwa setiap langkah yang diambil dalam 

proses pengumpulan data dilakukan secara sistematis dan sesuai dengan prosedur 

yang berlaku. Dengan demikian, setiap data yang terkumpul dapat 

dipertanggungjawabkan dengan jelas. (Akuntabel) 

Penulis juga beradaptasi dengan data yang ada dan terus mengembangkan 

data tersebut sesuai kebutuhan. Jika nantinya terdapat data terbaru, penulis akan 
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mengupdate informasi yang ada di drive digital serta data yang sedang dikerjakan, 

memastikan bahwa semua data yang digunakan tetap relevan, akurat, dan terbaru. 

(Adaptif) 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 14 Oktober 2025 

 

 

 

 

 

 

Analisis Dampak 

Penulis melakukan pencarian dan pengumpulan berkas pengawasan yang 

tersimpan dalam drive digital. Namun, tanpa penerapan pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai, proses verifikasi dan analisis data menjadi kurang 

akurat dan tidak profesional. Dalam pengumpulan data ini, penulis mungkin tidak 

dapat memastikan kualitas terbaik dari data yang diperoleh, yang berisiko 

menyebabkan informasi yang tidak tepat atau tidak relevan. (Kompeten) 

Dalam pengumpulan data pengawasan ini, penulis tidak melaksanakan 

tugas dengan tanggung jawab, sehingga data yang diperoleh mungkin tidak akurat 

atau tidak transparan. Tanpa penerapan prinsip akuntabel, setiap langkah dalam 

proses pengumpulan data dapat dilakukan secara sembarangan, tidak sesuai 

prosedur, dan sulit dipertanggungjawabkan. Akibatnya, data yang terkumpul bisa 

menjadi tidak dapat dipercaya dan mengurangi kredibilitas kegiatan. (Akuntabel) 

Penulis tidak beradaptasi dengan data yang ada dan tidak mengembangkan 

data tersebut sesuai kebutuhan. Jika terdapat data terbaru, penulis cenderung 



 

 

84 

 

mengabaikannya dan tidak melakukan pembaruan pada informasi yang ada di drive 

digital maupun data yang sedang dikerjakan. Akibatnya, data yang digunakan bisa 

menjadi tidak terbarui, kurang relevan, dan tidak akurat, yang dapat mempengaruhi 

kegiatan selanjutnya. (Adaptif) 

2. Berdiskusi dengan sesama rekan terkait data yang sudah terkumpul. 

Setelah melakukan pengumpulan dan pengolahan data, penulis selanjutnya 

berdiskusi dengan rekan-rekan, terutama senior di kantor. Penulis bekerja sama 

dengan sesama rekan untuk menganalisis tempat usaha yang termasuk dalam 

kategori rawan, cukup rawan, dan sangat rawan, guna memastikan pemahaman 

yang lebih mendalam dan akurat terkait tingkat kerawanan tersebut. (Kolaboratif) 

 Penulis juga menjaga hubungan baik selama diskusi, dengan 

menghargai setiap pandangan yang diberikan oleh rekan-rekan. Penulis 

memastikan suasana diskusi tetap kondusif dan harmonis, serta mencatat dengan 

cermat saran dan masukan yang diberikan untuk meningkatkan pemahaman dan 

kualitas kegiatan. Penulis berusaha untuk tetap terbuka terhadap berbagai 

perspektif, menciptakan ruang bagi setiap pihak untuk menyampaikan ide, dan 

bekerja sama secara aktif dalam mencapai solusi terbaik. (Harmonis) 

Dalam diskusi dengan rekan kerja terkait pengumpulan dan pengolahan 

data, penulis selalu mengutamakan kepentingan bersama untuk memastikan tujuan 

tercapai. Penulis berkomunikasi ramah dan cekatan, memastikan setiap masukan 

diterima dengan baik. Penulis juga memberikan pelayanan yang cepat, efektif, dan 

berkualitas, serta responsif terhadap masalah yang muncul, selalu mencari solusi 

solutif agar proses diskusi berjalan lancar dan efektif. (Berorientasi Pelayanan) 
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Tanggal: 13 – 17 Oktober 2025 

 

Analisis Dampak  

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, penulis mungkin akan kesulitan dalam 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan akurat mengenai tingkat 

kerawanan tempat usaha. Tanpa kerjasama yang efektif dengan rekan-rekan, 

analisis yang dilakukan bisa menjadi terbatas dan kurang menyeluruh. Hal ini 

berisiko menghasilkan keputusan yang kurang tepat karena tidak ada pertukaran 

ide dan perspektif yang berbeda. Akibatnya, hasil analisis bisa menjadi kurang valid 

dan mempengaruhi kelancaran kegiatan. (Kolaboratif) 

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, penulis mungkin akan kesulitan dalam 

menjaga hubungan baik selama diskusi. Tanpa menghargai pandangan rekan-

rekan, suasana diskusi bisa menjadi tegang dan kurang produktif, yang pada 

akhirnya menghambat pertukaran ide dan saran. Tanpa adanya upaya untuk 

menciptakan ruang yang terbuka dan saling mendukung, diskusi bisa menjadi lebih 

terfokus pada perbedaan daripada solusi. Akibatnya, hasil diskusi menjadi kurang 

efektif, dan pencapaian tujuan bersama bisa terganggu. (Harmonis) 
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Jika tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, maka diskusi dengan 

rekan kerja terkait pengumpulan dan pengolahan data bisa terhambat. Tanpa 

komunikasi ramah dan cekatan, masukan dari rekan-rekan bisa terabaikan atau 

tidak diproses dengan baik. Tanpa pelayanan yang cepat, efektif, dan berkualitas, 

diskusi bisa menjadi lambat dan kurang produktif, menghambat kemajuan kegiatan. 

Tanpa responsif terhadap masalah yang muncul, penanganan isu bisa tertunda, dan 

proses diskusi bisa terhambat. (Berorientasi Pelayanan) 

3. Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pengumpulan data. 

Setelah penulis melakukan pengumpulan data pengawasan yang ada di 

drive digital dan melakukan diskusi dengan sesama rekan, penulis melaporkan hasil 

pengumpulan data kepada mentor. Dalam proses ini, penulis menjaga hubungan 

yang baik dengan mentor, saling menghargai dan menghormati satu sama lain, 

untuk memastikan komunikasi yang lancar. Penulis juga berupaya menciptakan 

suasana kerja yang kondusif, sehingga setiap masukan dan saran dapat 

disampaikan dengan terbuka dan membangun. (Harmonis) 

Penulis mampu bekerja sama dengan mentor dalam konsultasi terkait 

pengumpulan data yang telah dilakukan. Kolaborasi yang baik antara penulis dan 

mentor sangat penting untuk menyelesaikan permasalahan yang mungkin timbul 

selama proses pengumpulan data. Penulis memastikan diskusi berjalan efisien dan 

efektif, dengan mendengarkan masukan dan saran mentor untuk memperbaiki 

kualitas data. Kerjasama yang baik dengan mentor membantu penulis mencapai 

tujuan bersama, memastikan data yang dikumpulkan lengkap dan akurat. 

(Kolaboratif) 

Penulis juga akan mengikuti arahan mentor dengan penuh rasa loyal, 

menunjukkan dedikasi untuk mencapai tujuan bersama, dan berkomitmen untuk 
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memberikan kontribusi positif terhadap kemajuan kegiatan yang sedang 

dilaksanakan. Penulis akan terus bekerja dengan integritas tinggi, menjaga 

kepercayaan yang diberikan oleh mentor, serta berusaha untuk meningkatkan 

kualitas kerja. (Loyal) 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 17 Oktober 2025 

 

 

 

 

 Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai harmonis, maka proses konsultasi dengan 

mentor dapat terhambat karena komunikasi yang tidak lancar. Tanpa menjaga 

hubungan yang baik dan saling menghargai, diskusi bisa menjadi tidak efektif dan 

menimbulkan kesalahpahaman. Suasana kerja yang tidak kondusif akan 

mengurangi kemampuan untuk menerima masukan dan saran dengan terbuka, 

sehingga perbaikan yang diperlukan tidak dapat dilakukan dengan baik. Tanpa nilai 

harmonis, kolaborasi antara penulis dan mentor bisa terganggu, yang pada akhirnya 

mempengaruhi kualitas hasil pengumpulan data dan pengawasan secara 

keseluruhan. (Harmonis) 

Jika tidak menerapkan nilai kolaboratif, proses konsultasi dengan mentor 

akan kurang efektif. Tanpa kerja sama yang baik, penulis dan mentor mungkin 
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kesulitan menyelesaikan masalah yang muncul selama pengumpulan data. Diskusi 

bisa menjadi terbatas, dan masukan dari mentor mungkin tidak dipertimbangkan 

dengan baik. Hal ini dapat mengakibatkan data yang dikumpulkan tidak lengkap 

atau akurat, serta tujuan bersama sulit tercapai. (Kolaboratif) 

Jika nilai loyal tidak diterapkan, penulis mungkin tidak sepenuhnya 

mendukung arahan yang diberikan oleh mentor, dan dapat kurang berkomitmen 

dalam mencapai tujuan bersama. Tanpa rasa loyal, penulis bisa kurang menghargai 

kepercayaan yang diberikan oleh mentor, yang berpotensi mengurangi kualitas 

kerja dan kinerja dalam kegiatan yang sedang dilaksanakan. Penulis mungkin juga 

tidak menunjukkan dedikasi yang maksimal, yang dapat berdampak pada 

kurangnya kontribusi positif terhadap kemajuan kegiatan dan pencapaian tujuan 

yang diinginkan. (Loyal) 

 

Kegiatan 4. Pembuatan Peta Kerawanan Trantibum di Kecamatan Dumai Kota 

Tanggal kegiatan: 20 – 28 Oktober 2025 

Tahap kegiatan: 

1. Membuat desain Peta Kerawanan Trantibum; 

2. Konsultasi Dengan Mentor Terkait Desain Peta Kerawanan Trantibum; 

3. Pencetakan Peta Kerawanan Trantibum. 

 

1. Membuat desain Peta Kerawanan Trantibum  

Setelah melakukan pengumpulan data terkait peta kerawanan trantibum, 

penulis merancang peta dengan membedakan warna berdasarkan kelurahan yang 

ada di Kecamatan Dumai Kota, seperti Rimba Sekampung, Sukajadi, Dumai Kota, 
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Bintan, dan Laksmana. Dalam melaksanakan aktualisasi inipenulis terus belajar 

tentang pembuatan visualisasi peta dan meningkatkan keterampilan dalam 

menyusun peta yang efisien dan efektif. Penulis juga menandai tempat usaha yang 

masuk kategori sangat rawan dengan warna yang berbeda, sesuai dengan jenis 

usahanya, untuk memudahkan pemahaman. Sebagai bagian dari upaya menjaga 

profesionalitas, penulis berkomitmen untuk melaksanakan tugas dengan kualitas 

terbaik, memastikan hasil desain yang jelas dan informatif. (Kompeten) 

Penulis dalam membuat desain peta kerawanan trantibum dengan rasa 

tanggung jawab penuh, selalu berusaha untuk melaksanakan setiap tahapannya 

dengan jujur dan cermat. Setiap data yang digunakan diperiksa secara teliti agar 

hasilnya akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam proses perancangan, 

penulis berkomitmen untuk selalu berintegritas tinggi, dengan memasukkan data 

yang sudah penulis kumpulkan sebelumnya secara objektif dan tanpa manipulasi. 

Penulis juga memastikan bahwa setiap langkah dalam pembuatan peta dilakukan 

dengan disiplin, mengikuti prosedur yang ada, agar peta yang dihasilkan dapat 

memberikan informasi yang jelas, tepat, dan bermanfaat. (Akuntabel) 

penulis juga memiliki sikap adaptif dalam menyusun dan memperbarui peta 

kerawanan trantibum yang sedang dibuat. Penulis siap menyesuaikan data, metode 

analisis, dan informasi yang digunakan jika terdapat perubahan kondisi di lapangan 

atau adanya data terbaru. Sehingga selalu mengikuti perkembangan situasi serta 

tetap akurat dan bermanfaat. Dengan sikap yang fleksibel dan responsif ini. 

(Adaptif) 
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Tanggal: 20-27 Oktober 2025 

 

Analisis Dampak 

Jika nilai kompeten tidak diterapkan, maka proses penyusunan peta 

kerawanan trantibum berpotensi menghasilkan visualisasi yang kurang akurat, 

membingungkan, dan sulit dipahami. Ketidakmampuan dalam mengolah data 

dengan baik dapat mengakibatkan informasi yang disajikan tidak sesuai kondisi 

lapangan sehingga keputusan yang diambil oleh pihak terkait bisa menjadi kurang 

tepat. Selain itu, tanpa kompetensi yang memadai, penentuan warna, simbol, dan 

penandaan lokasi rawan dapat dilakukan secara tidak konsisten, menjadikan peta 

kurang informatif dan tidak efektif sebagai alat analisis maupun perencanaan. 

(Kompeten) 

Jika nilai akuntabel tidak diterapkan, maka proses pembuatan peta 

kerawanan trantibum berisiko menghasilkan data dan informasi yang tidak dapat 

dipercaya. Tanpa rasa tanggung jawab dan kejujuran, data bisa saja dimasukkan 

secara asal atau bahkan dimanipulasi, sehingga peta yang dihasilkan tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Akibatnya, peta yang dibuat bisa 

salah dan tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. (Akuntabel) 
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Jika nilai adaptif tidak diterapkan, peta kerawanan trantibum yang dibuat bisa 

menjadi ketinggalan informasi dan tidak sesuai kondisi terkini di lapangan. Data 

yang tidak diperbarui atau metode yang tidak disesuaikan bisa membuat peta 

kurang akurat, sehingga pengguna peta berpotensi salah memahami tingkat 

kerawanan di suatu wilayah. Dampaknya, langkah penanganan trantibum bisa tidak 

tepat sasaran dan tidak efektif. (Adaptif) 

2. Konsultasi Dengan Mentor Terkait Desain Peta Kerawanan Trantibum. 

Setelah penulis membuat desain peta kerawanan trantibum, penulis 

melakukan konsultasi dengan mentor untuk memastikan hasil yang disusun sudah 

sesuai. penulis memastikan peta kerawanan trantibum yang telah dibuat sesuai 

dengan tujuan dan standar yang ditetapkan. Penulis menerima masukan dari 

mentor dengan sikap terbuka, segera melakukan perbaikan agar peta lebih jelas 

dan efektif. Selama konsultasi, penulis menjaga hubungan yang baik dengan 

mentor, saling menghargai, dan menciptakan suasana kerja yang kondusif, 

sehingga diskusi berjalan lancar. (Harmonis) 

Saat melakukan konsultasi dengan mentor, penulis menjalin kerja sama 

yang baik agar peta yang dibuat benar-benar sesuai sebelum dicetak. Dalam proses 

ini, penulis aktif berdiskusi dan terbuka terhadap masukan, sehingga setiap detail 

dapat diperbaiki dan disempurnakan. Penulis memahami bahwa kolaborasi penting 

untuk menyelesaikan pekerjaan dengan lebih efisien dan efektif, terutama dalam 

memastikan hasil peta akurat dan siap digunakan. Melalui komunikasi yang baik, 

saling menghargai pendapat, dan fokus mencapai tujuan bersama, proses 

penyempurnaan peta berjalan lancar dan menghasilkan output yang lebih optimal. 

(Kolaboratif) 
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Selanjutnya penulis melakukan konsultasi dengan mentor dengan semangat 

penuh agar proses penyempurnaan peta dapat berjalan lebih mudah dan cepat. 

Penulis menunjukkan loyalitas terhadap tugas yang diberikan dengan terus 

berusaha memberikan yang terbaik di setiap tahap kegiatan. Dengan bekerja penuh 

dedikasi, penulis fokus mendengarkan arahan, menanyakan hal yang belum 

dipahami, dan segera melakukan perbaikan sesuai saran. Sikap ini dilakukan untuk 

memberikan kontribusi positif, tidak hanya dalam kualitas peta yang dihasilkan, 

tetapi juga dalam kelancaran proses kerja secara keseluruhan. (Loyal) 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 28 Oktober 2025 

 

Analisi Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai harmonis, maka konsultasi dengan mentor bisa 

menjadi kurang efektif. Tanpa menjaga hubungan yang baik dan saling menghargai, 

komunikasi bisa terhambat, menyebabkan kesalahpahaman dalam diskusi. 

Suasana kerja yang tidak kondusif dapat mengurangi kualitas masukan yang 

diterima dan memperlambat proses perbaikan peta. Tanpa nilai harmonis, diskusi 

bisa menjadi kurang terbuka dan produktif, sehingga menghambat pencapaian 

tujuan yang diinginkan. (Harmonis) 
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Jika penulis tidak menerapkan nilai kolaboratif dalam proses pembuatan 

peta kerawanan trantibum, hasil yang diperoleh bisa kurang optimal. Tanpa kerja 

sama yang baik dengan mentor, penulis mungkin akan melewatkan masukan 

penting yang dapat memperbaiki detail peta. Proses penyempurnaan bisa menjadi 

lebih lambat dan tidak efektif, serta peta yang dihasilkan berisiko tidak akurat atau 

kurang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tanpa kolaborasi, penulis akan 

kehilangan kesempatan untuk mendapatkan perspektif yang baik dari mentor, 

sehingga pencetakan peta pun berisiko menghasilkan kualitas yang kurang baik. 

(Kolaboratif) 

Jika penulis tidak menerapkan nilai loyal dalam proses pembuatan peta 

kerawanan trantibum, kualitas peta dan kelancaran proses kerja bisa terganggu. 

Tanpa loyalitas terhadap tugas, penulis mungkin tidak akan berkomitmen untuk 

memberikan yang terbaik, sehingga bisa melewatkan detail penting atau 

mengabaikan saran dari mentor. Hal ini dapat memperlambat proses 

penyempurnaan dan membuat peta yang dihasilkan tidak maksimal. Sikap loyalitas 

yang kurang juga akan mempengaruhi kesungguhan penulis untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan tepat waktu dan sesuai harapan, sehingga menghambat 

kelancaran kegiatan secara keseluruhan. (Loyal) 

3. Pencetakan Peta Kerawanan Trantibum. 

Setelah melakukan konsultasi dengan mentor, serta bekerja sama dalam 

menyempurnakan desain peta dengan masukan mentor, penulis selanjutnya pergi 

menuju percetakan untuk mencetak peta kerawanan trantibum. Dalam tahap ini, 

penulis juga berkolaboratif dengan pihak percetakan untuk memastikan hasil 

cetakan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan bekerja sama secara 

efektif, proses percetakan berjalan lebih efisien, memastikan peta dapat dicetak 
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dengan kualitas terbaik dan tepat waktu. Kolaborasi yang baik antara penulis dan 

percetakan membantu mencapai tujuan akhir, yaitu menghasilkan peta kerawanan 

trantibum yang akurat dan siap digunakan untuk mendukung upaya pengelolaan 

trantibum yang lebih baik. (Kolaboratif) 

Penulis juga menjaga hubungan yang baik dengan pihak percetakan, 

menjalin komunikasi yang terbuka dan penuh rasa saling menghargai. Dalam setiap 

interaksi, penulis berusaha menghargai dan menghormati satu sama lain, 

menciptakan hubungan yang harmonis. Dengan sikap tersebut, penulis mampu 

beradaptasi dengan kebutuhan percetakan, memastikan bahwa setiap proses 

berjalan lancar dan sesuai dengan harapan. (Harmonis) 

Penulis mengutamakan kepentingan bersama dengan pihak percetakan, 

berkomunikasi dengan ramah dan cekatan untuk memastikan peta dicetak sesuai 

standar. Penulis memberikan pelayanan yang cepat, efektif, dan berkualitas, serta 

responsif terhadap setiap kebutuhan percetakan. Kerja sama yang baik memastikan 

peta dicetak tepat waktu dan dengan kualitas terbaik. (Berorientasi Pelayanan) 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 28 Oktober 2025 

 

Analisi Dampak 

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, maka proses percetakan peta 

kerawanan trantibum bisa berjalan kurang efektif. Tanpa adanya komunikasi yang 
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baik antara penulis dan pihak percetakan, kemungkinan akan muncul kesalahan 

dalam desain, kualitas cetakan, atau ketidaksesuaian dengan standar yang telah 

ditetapkan. Selain itu, proses bisa menjadi lebih lambat dan lebih mahal hasil 

akhirnya mungkin tidak memenuhi harapan atau tujuan yang diinginkan. 

(Kolaboratif) 

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, hubungan antara penulis dan 

percetakan bisa jadi kurang baik. Tanpa komunikasi yang terbuka dan saling 

menghargai, bisa muncul kesalahpahaman atau masalah. Pihak percetakan merasa 

tidak dihargai, dan ini bisa mempengaruhi kualitas atau ketepatan waktu cetakan. 

Tanpa hubungan yang harmonis, proses percetakan bisa berjalan lebih lambat dan 

kurang efisien, yang akhirnya mengganggu hasil akhir peta kerawanan trantibum 

yang seharusnya berkualitas dan tepat waktu. (Harmonis) 

Jika tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, proses percetakan peta 

kerawanan trantibum bisa menjadi kurang efisien dan tidak sesuai harapan. Tanpa 

sikap ramah dan cekatan, komunikasi dengan pihak percetakan bisa terhambat, 

yang dapat menyebabkan keterlambatan atau kesalahan dalam cetakan. Tanpa 

pelayanan yang cepat, efektif, dan berkualitas, proses percetakan bisa memakan 

waktu lebih lama dan hasilnya mungkin tidak memenuhi standar yang ditetapkan. 

(Berorientasi Pelayanan) 
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LAPORAN MINGGUAN  

MINGGU KE- 3 

Kegiatan 5. Pelaksanaan Sosialisasi ke Personil 

Tanggal kegiatan: 28- 29 Oktober 2025 

Tahap kegiatan: 

1. Persiapan sosialisasi peta kerawanan trantibum; 

2. Melaksanakan sosialisasi terkait peta kerawanan trantibum ke personil bidang 

PPUD; 

3. Membuat notulen pelaksanaan sosialisasi. 

 

1. Persiapan sosialisasi peta kerawanan trantibum 

Kegiatan selanjutnya yakni pelaksanaan sosialisasi peta kerawanan 

trantibum ke personil bidang PPUD, sebelum melaksanaan sosialisasi penulis 

membuat surat persetujuan yang ditujukan kepada kepala bidang PPUD yakni 

bapak Ghazali, S.IP. Setelah meminta persetujuan kepala Bidang, Penulis membuat 

surat undangan sosialisasi dan membagikan undangan tersebut ke personil bidang 

PPUD. Dalam meminta surat persetujuan dan surat undangan sosialisasi, penulis 

bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan yang diambil. Penulis 

memastikan bahwa setiap langkah dilakukan dengan teliti dan jujur, serta menjaga 

integritas tinggi. Semua keputusan, mulai dari membuat surat persetujuan hingga 

membagikan undangan sosialisasi, dilakukan dengan transparan dan efisien agar 

sosialisasi berjalan lancar. Penulis juga memastikan kegiatan ini dilakukan secara 

efektif, menghemat waktu dan sumber daya. Dengan begitu, penulis dapat 

mempertanggungjawabkan setiap langkah dan hasil dari sosialisasi yang dilakukan. 

(Akuntabel) 
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Penulis, dengan pengetahuan, keterampilan, dan keahlian yang dimiliki, 

menunjukkan profesionalisme dalam menyusun surat persetujuan dan surat 

undangan sosialisasi terkait peta kerawanan Trantibum. Dengan pendekatan yang 

efisien dan efektif, penulis memastikan bahwa surat-surat tersebut disusun secara 

jelas, tepat waktu, dan mencakup informasi yang relevan untuk mendukung 

kelancaran sosialisasi. Selain itu, penulis berkomitmen untuk terus belajar dan 

berkembang, agar setiap surat yang dibuat tetap berkualitas dan sesuai dengan 

standar yang berlaku, mencerminkan kompetensi dalam bekerja. (Kompeten) 

Dalam setiap proses, penulis menjaga kepercayaan yang diberikan dengan 

melakukan semua langkah secara jujur, teliti, dan tepat waktu. Dengan semangat 

yang tinggi, penulis berkomitmen memberikan kontribusi positif agar sosialisasi 

berjalan lancar dan efisien, serta memastikan tujuan akhir tercapai dengan baik. 

Serta menghormati keputusan Kepala Bidang dan mengikuti arahan untuk 

memastikan kegiatan berjalan sesuai rencana. (Loyal) 

Penulis mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi selama proses 

persetujuan kegiatan sosialisasi. Ketika ada perubahan yang diterima, penulis 

dengan sikap positif segera menyesuaikan rencana sosialisasi agar tetap relevan 

dan efektif. Proses pembuatan dan pembagian surat undangan pun disesuaikan 

dengan perubahan tersebut, memastikan bahwa semua pihak yang terlibat tetap 

mendapat informasi yang akurat dan tepat waktu. Penulis cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan yang ada, tanpa mengurangi kualitas atau tujuan kegiatan. 

Dengan semangat untuk terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas, penulis 

memastikan bahwa setiap langkah dalam proses sosialisasi dapat berjalan dengan 

lancar dan mendukung pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. (Adaptif) 
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Dalam meminta persetujuan kepada Kepala Bidang dan membagikan surat 

undangan sosialisasi, penting untuk menjaga komunikasi yang baik dan profesional. 

Menunjukkan sikap saling menghargai dan menghormati antar sesama rekan kerja 

akan menciptakan suasana kerja yang kondusif. Dengan menjaga kerukunan dan 

saling mendukung, hubungan antar tim akan semakin erat, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dan kualitas kerjasama. Suasana yang harmonis ini 

menjadi kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan bersama. (Harmonis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal :28 Oktober 2025 

 

Analisis Dampak 
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Jika tidak menerapkan nilai akuntabel, pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

peta kerawanan trantibum bisa terhambat. Tanpa bertanggung jawab atas setiap 

keputusan dan tindakan yang diambil, penulis mungkin tidak mempersiapkan atau 

memeriksa surat persetujuan dan surat undangan dengan cermat. Hal ini bisa 

mengakibatkan kesalahan dalam pengiriman undangan atau keterlambatan dalam 

proses persetujuan yang menyebabkan sosialisasi terlambat atau tidak sesuai 

dengan harapan. (Akuntabel) 

Jika nilai-nilai pengetahuan, keterampilan, dan keahlian tidak diterapkan 

dalam menyusun surat persetujuan dan surat undangan sosialisasi terkait peta 

kerawanan Trantibum, maka surat yang dihasilkan mungkin tidak jelas, tidak tepat 

waktu, dan kurang mencakup informasi yang relevan. Tanpa pendekatan yang 

efisien dan efektif, proses sosialisasi bisa terhambat, yang berdampak pada 

kelancaran kegiatan. Selain itu, tanpa komitmen untuk terus belajar dan 

berkembang, kualitas surat yang dibuat bisa menurun dan tidak memenuhi standar 

yang berlaku, sehingga tidak mencerminkan profesionalisme dalam bekerja. 

(Kompeten) 

Selain itu, tanpa rasa loyal terhadap keputusan Kepala Bidang dan arahan 

yang diberikan, penulis tidak akan mengikuti petunjuk dengan baik, yang membuat 

kegiatan tidak berjalan sesuai rencana. Penulis juga akan kesulitan dalam membuat 

surat undangan yang jelas dan membagikan undangan tersebut dengan tepat 

kepada personil bidang PPUD. Hal ini akan menyebabkan keterlambatan atau 

kebingungannya pihak yang harus terlibat, karena mereka tidak menerima informasi 

tepat waktu. Tanpa loyalitas, semua langkah ini akan terhambat, mengganggu 

kelancaran kegiatan, dan mengurangi manfaat dari sosialisasi yang direncanakan. 

(Loyal) 
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Jika tidak menerapkan nilai adaptif, penulis akan kesulitan menanggapi 

perubahan yang terjadi selama proses persetujuan kegiatan sosialisasi. Tanpa 

sikap positif terhadap perubahan, penulis mungkin tidak dapat menyesuaikan 

rencana sosialisasi, yang bisa membuat kegiatan menjadi kurang relevan atau 

efektif. Proses pembuatan dan pembagian surat undangan juga bisa terhambat, dan 

pihak yang terlibat mungkin tidak menerima informasi yang akurat atau tepat waktu. 

Tanpa kemampuan untuk beradaptasi, kualitas atau tujuan kegiatan bisa 

terpengaruh, dan sosialisasi mungkin tidak berjalan lancar. (Adaptif) 

Jika nilai-nilai saling menghargai, menghormati, dan kerukunan tidak 

diterapkan dalam proses meminta persetujuan kepada Kepala Bidang dan 

membagikan surat undangan sosialisasi, hal ini dapat menyebabkan ketegangan 

dan kesalahpahaman antar rekan kerja. Tanpa komunikasi yang baik dan 

profesional, suasana kerja menjadi tidak kondusif, yang pada akhirnya dapat 

menurunkan produktivitas dan kualitas kerjasama tim. Ketidakmampuan untuk 

menjaga hubungan yang harmonis dapat menghambat pencapaian tujuan bersama 

dan menciptakan lingkungan kerja yang kurang efektif. (Harmonis) 

 

2. Melaksanakan sosialisasi terkait peta kerawanan trantibum ke personil bidang 

PPUD.  

Setelah mendapat persetujuan dari Kepala Bidang PPUD dan mengundang 

personil bidang PPUD, penulis melaksanakan sosialisasi peta kerawanan 

Trantibum pada hari Rabu, 29 Oktober 2025. Kegiatan ini dilakukan dengan tetap 

menjaga hubungan yang baik, saling menghargai, dan menghormati satu sama lain. 

Penulis juga berupaya menciptakan suasana kerja yang kondusif serta menjaga 
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kerukunan antar rekan kerja agar kegiatan berjalan lancar dan tujuan sosialisasi 

dapat tercapai dengan baik. (Harmonis) 

Selama sosialisasi peta kerawanan Trantibum, penulis memberi 

kesempatan kepada peserta sosialisasi untuk berdiskusi dan bertanya, agar semua 

orang bisa memahami informasi dengan jelas. Penulis juga aktif berkolaborasi 

dengan peserta sosialisasi selama sesi ini, memastikan setiap orang dapat 

berkontribusi dalam diskusi. Dengan bekerja secara efisien dan efektif, tim dapat 

mencapai tujuan bersama lebih cepat. Penulis memberikan kesempatan kepada 

semua pihak untuk memberikan masukan, karena setiap pendapat sangat 

membantu dalam mencari solusi yang lebih baik dan memperkuat kerjasama. 

Kolaborasi antara penulis dan peserta sosialisasi sangat penting untuk menciptakan 

solusi yang tepat dan mendukung implementasi peta kerawanan trantibum yang 

lebih efektif. (Kolaboratif) 

Penulis akan melakukan komunikasi yang jelas dan responsif terhadap 

interaksi sesama personil. Hal ini bertujuan untuk memastikan pemahaman yang 

baik, memberikan dukungan, dan mendorong perbaikan layanan. Dalam setiap 

interaksi, penulis mengutamakan kepentingan bersama dengan sikap yang ramah 

dan cekatan. Penulis juga berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang cepat, 

efektif, dan berkualitas, serta selalu responsif terhadap situasi yang ada. 

(Berorientasi Pelayanan) 

Selama melakukan sosialisasi peta kerawanan Trantibum, penulis 

menunjukkan semangat yang tinggi untuk mewujudkan tujuan bersama, dengan 

penuh dedikasi dalam menyampaikan informasi yang jelas dan bermanfaat. Penulis 

berusaha menjaga kepercayaan yang diberikan, memastikan bahwa setiap detail 

yang disampaikan dapat dipahami dengan baik dan digunakan secara efektif. 
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Dengan komitmen untuk memberikan kontribusi positif, penulis berupaya 

memperkuat kerjasama antar tim dan mendukung tercapainya tujuan (Loyal) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 29 Oktober 2025 

 

Analisis Dampak 

Jika nilai harmonis tidak diterapkan, kegiatan sosialisasi peta kerawanan 

Trantibum bisa terganggu karena kesalahpahaman antar peserta. Tanpa hubungan 

yang baik, saling menghargai, dan menghormati, suasana kerja bisa menjadi tidak 

nyaman, yang akan mempengaruhi kelancaran dan tujuan sosialisasi. 

Penyampaian materi yang penulis sampaikan tidak tidak jelas bisa membuat diskusi 
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dan kerja sama menjadi kurang efektif, sehingga hasil yang diharapkan sulit 

tercapai. (Harmonis) 

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan, sosialisasi peta kerawanan Trantibum 

akan terasa satu arah, hanya penulis yang memberikan informasi tanpa memberi 

kesempatan peserta untuk berdiskusi atau bertanya. Hal ini bisa membuat peserta 

kesulitan memahami informasi dengan baik dan kurang terlibat dalam proses. 

Tanpa kolaborasi, solusi yang ditemukan mungkin kurang tepat dan tidak sesuai 

dengan kebutuhan semua pihak, karena tidak ada masukan dari berbagai 

perspektif. Selain itu, tim juga mungkin akan bekerja lebih lambat dan kurang efektif 

dalam mencapai tujuan bersama. (Kolaboratif) 

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan dalam kegiatan sosialisasi 

peta kerawanan Trantibum, komunikasi antara penulis dan peserta bisa menjadi 

kurang jelas dan tidak responsif. Hal ini dapat menghambat pemahaman peserta 

terhadap informasi yang disampaikan, serta mengurangi efektivitas sosialisasi. 

Tanpa pelayanan yang cepat dan efektif, peserta mungkin merasa kurang 

mendapatkan dukungan atau jawaban yang memadai untuk pertanyaan mereka. 

Selain itu, kurangnya sikap ramah dan cekatan bisa membuat suasana sosialisasi 

menjadi kurang kondusif, mengurangi keterlibatan peserta, dan mempengaruhi 

kualitas hasil yang dicapai dalam kegiatan tersebut. (Berorientasi Pelayanan) 

Jika nilai loyal tidak diterapkan dalam kegiatan sosialisasi peta kerawanan 

Trantibum, penulis mungkin tidak akan berkomitmen sepenuhnya untuk 

menyampaikan informasi dengan jelas dan bermanfaat. Tanpa loyalitas, penulis 

bisa kurang menjaga kepercayaan yang diberikan, sehingga detail informasi yang 

disampaikan bisa tidak dipahami dengan baik atau kurang efektif. Kurangnya 

komitmen untuk bekerja sama dengan tim dan mendukung tujuan bersama juga bisa 
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mempengaruhi keberhasilan sosialisasi, karena tanpa loyalitas, kontribusi positif 

yang diharapkan mungkin tidak maksimal. (Loyal) 

 

3. Membuat notulen pelaksanaan sosialisasi. 

Setelah melaksanakan kegiatan sosialisasi Peta Kerawanan Trantibum 

Kecamatan Dumai Kota, penulis menyusun notulen untuk memastikan seluruh 

pelaksanaan tercatat dengan jelas dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap 

keputusan dan tindakan yang diambil selama sosialisasi dicatat secara akurat, 

dengan memprioritaskan integritas, kejujuran, dan ketelitian. Penulis juga 

memastikan bahwa kegiatan tersebut dilakukan secara efektif dan efisien. 

(Akuntabel) 

Penulis menyusun notulen sosialisasi secara teliti sesuai dengan 

pelaksanaan sosialisasi, memastikan bahwa setiap detail tercatat dengan akurat. 

Penulis menggunakan pengetahuan dalam membuat notulen dengan prosedur 

yang sistematis dan terstruktur, mengikuti standar yang berlaku. Penulis bekerja 

dengan profesionalisme, memastikan bahwa setiap langkah yang diambil tercatat 

dengan efisien dan efektif. Selain itu, penulis juga terus belajar dan berkembang 

untuk meningkatkan kompetensi. (Kompeten) 

Penulis juga harus bisa menyesuaikan notulen sosialisasi jika ada kesalahan 

atau tambahan. Penulis mampu beradaptasi dengan perubahan, selalu menjaga 

sikap positif dan mencari solusi, sehingga notulen sosialisasi tetap relevan dan 

efektif. Penulis cepat menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada, terus 

berinovasi, dan mengembangkan kreativitas untuk menghasilkan notulen sosialisasi 

yang lebih baik dan dapat dipertanggungjawabkan. (Adaptif) 
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Tanggal: 29 Oktober 2025 

  

Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai akuntabel dalam membuat notulen sosialisasi peta 

kerawanan trantibum, maka keputusan dan langkah-langkah yang diambil selama 

sosialisasi tidak tercatat dengan baik. Hal ini bisa menyebabkan informasi yang penting 

hilang atau tidak terdokumentasi dengan jelas. Tanpa akuntabilitas, hasil dari sosialisasi 

bisa sulit dipertanggungjawabkan dan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan menjadi 

kurang efektif, yang akhirnya mengurangi kualitas serta dampak positif dari sosialisasi 

peta kerawanan trantibum. (Akuntabel) 

Jika tidak menerapkan nilai kompeten, maka notulen sosialisasi bisa jadi tidak 

tercatat dengan jelas atau sistematis. Informasi yang penting mungkin terlewat atau 

salah dicatat, sehingga sulit untuk memahami apa yang sebenarnya terjadi dalam 

kegiatan tersebut. Tanpa kompetensi, proses pembuatan notulen bisa jadi kurang 

efisien, mengurangi kualitas dokumentasi, dan mempersulit evaluasi atau tindak lanjut 

yang diperlukan. (Kompeten) 

Jika tidak menerapkan nilai adaptif, maka penulis akan kesulitan menyesuaikan 

notulen sosialisasi jika ada kesalahan atau perubahan yang perlu diperbaiki. Notulen 

yang dibuat bisa menjadi tidak relevan atau ketinggalan informasi, karena tidak mampu 

mengikuti perkembangan atau perubahan yang terjadi selama kegiatan. Tanpa sikap 



 

 

106 

 

adaptif, penulis mungkin juga akan terhambat dalam menemukan solusi atau 

memperbaiki kekurangan, sehingga kualitas dan keakuratan notulen menjadi 

terganggu, yang berpengaruh pada efektivitas dan pertanggungjawaban kegiatan. 

(Adaptif) 

 

Kegiatan 6. Implementasi Peta Kerawanan Trantibum 

Tanggal kegiatan: 31 Oktober – 6 November 2025 

Tahap Kegiatan: 

1. Menyiapkan surat tugas Penegakan Peraturan Daerah Kota Dumai dan Peraturan 

Walikota Dumai; 

2. Melaksanakan kegiatan pengawasan Penegakan Peraturan Daerah Kota Dumai dan 

Peraturan Walikota Dumai dengan merujuk pada peta kerawanan trantibum; 

3. Konsultasi dengan mentor terkait kegiatan pengawasan yang telah dilaksanakan. 

 

1. Menyiapkan surat tugas Penegakan Peraturan Daerah Kota Dumai dan 

Peraturan Walikota Dumai; 

Kegiatan pengawasan Penegakan Peraturan Daerah Kota Dumai dan 

Peraturan Walikota Dumai rutin dilakukan oleh personil Satpol PP Kota Dumai. 

Sebelum melaksanakan kegiatan pengawasan, personil harus memiliki surat 

tugas. Penulis membuat surat tugas pengawasan Penegakan Peraturan Daerah 

Kota Dumai dan Peraturan Walikota Dumai pada bulan November. Dalam 

membuat surat tugas penulis memperhatikan tata naskah pembuatan surat yang 

meliputi penggunaan kop surat resmi dan bahasa yang baik dan benar. Dalam 

menyusun surat ini, penulis memiliki pengetahuan, keterampilan, dan keahlian 

yang diperlukan, serta bekerja dengan profesionalisme, memastikan surat tugas 

disusun secara efisien dan efektif untuk mendukung kelancaran pengawasan. 
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Penulis juga terus berupaya belajar dan berkembang, meningkatkan kompetensi 

dalam menyusun dokumen administrasi agar kualitas dan efektivitas kerja 

semakin baik dari waktu ke waktu. (Kompeten) 

Penulis bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan yang 

diambil dalam proses pembuatan surat tugas. Setiap langkah yang diambil dalam 

menyusun surat tugas harus dipertanggungjawabkan untuk memastikan bahwa 

dokumen tersebut sesuai dengan standar dan tujuan yang jelas. Penulis selalu 

bersikap jujur, cermat, dan memastikan bahwa semua informasi yang disertakan 

akurat dan lengkap. Dengan berintegritas tinggi, penulis menyusun surat tugas 

dengan hati-hati, menghindari kesalahan yang dapat mempengaruhi kelancaran 

kegiatan. (Akuntabel) 

Dalam pembuatan surat tugas, penulis mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi, seperti perubahan kebijakan atau jadwal kegiatan. 

Penulis selalu menjaga sikap positif dan solutif dalam menghadapi situasi yang 

muncul selama proses pembuatan surat. Dengan pendekatan ini, surat tugas yang 

dibuat tetap relevan dan efektif meskipun ada perubahan yang tidak terduga. 

Penulis juga cepat menyesuaikan diri dengan setiap perkembangan yang ada, 

memastikan bahwa semua dokumen yang disiapkan tetap sesuai dengan 

kebutuhan yang ada. (Adaptif) 
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Tanggal: 31 Oktober 2025 

Analisis dampak 

Jika tidak menerapkan nilai kompeten, maka pembuatan surat tugas 

pengawasan Penegakan Peraturan Daerah Kota Dumai dan Peraturan Walikota 

Dumai dapat terhambat. Surat yang disusun bisa menjadi tidak sesuai dengan 

prosedur yang berlaku, seperti penggunaan bahasa yang kurang tepat atau format 

yang tidak sesuai standar. Hal ini bisa menyebabkan ketidaktepatan informasi, 

kebingungannya tujuan surat, atau kesalahan dalam pengaturan administratif 

yang dapat menghambat kelancaran pengawasan. Tanpa kompetensi, proses 

pembuatan surat juga akan lebih lambat dan kurang efisien. (Kompeten) 

Jika tidak menerapkan nilai akuntabel, maka proses pembuatan surat 

tugas bisa menjadi tidak transparan dan tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Keputusan yang diambil dalam menyusun surat mungkin tidak sesuai dengan 

standar yang ditetapkan, dan dokumen yang dihasilkan bisa mengandung 

kesalahan atau informasi yang tidak lengkap. Tanpa akuntabilitas, penulis 

mungkin tidak memeriksa kembali surat tugas dengan cermat, yang dapat 

menyebabkan ketidaktepatan dalam informasi yang disampaikan, menghambat 

kelancaran kegiatan pengawasan. Hal ini juga dapat mengurangi kepercayaan 

terhadap proses administrasi dan mempengaruhi efektivitas keseluruhan dari 

kegiatan yang dilakukan. (Akuntabel) 

Jika nilai adaptif tidak diterapkan, penulis mungkin kesulitan menyesuaikan 

surat tugas dengan perubahan yang terjadi, seperti perubahan kebijakan atau 

jadwal kegiatan. Tanpa kemampuan untuk beradaptasi, surat tugas yang dibuat 

bisa menjadi kurang relevan atau bahkan tidak sesuai dengan kondisi yang ada. 

Penulis mungkin terhambat dalam menghadapi situasi yang baru atau tak terduga, 
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yang menyebabkan dokumen menjadi ketinggalan zaman atau tidak efektif. Hal 

ini dapat mempengaruhi kelancaran kegiatan, karena surat tugas yang tidak 

sesuai dengan perkembangan terbaru bisa menyebabkan kebingungan atau 

kesalahan dalam pelaksanaan tugas. (Adaptif) 

 

2. Melaksanakan kegiatan pengawasan Penegakan Peraturan Daerah Kota 

Dumai dan Peraturan Walikota Dumai dengan merujuk pada peta kerawanan 

trantibum. 

Personil bidang PPUD melaksanakan kegiatan pengawasan Penegakan 

Peraturan Daerah Kota Dumai dan Peraturan Walikota Dumai dengan merujuk pada 

peta kerawanan trantibum, pengawasan dilaksanakan pada hari senin, hari selasa, 

dan hari rabu. Pada hari senin personil mendapat laporan bahwa tempat usaha 

melody karaoke melanggar jam operasional yang terdapat pada pasal 41 Ayat (5) 

pada Peraturan Daerah Kota Dumai No. 7 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan 

Ketertiban Umum, Ketentraman Masyarakat, Dan Perlindungan Masyarakat. 

Personil melakukan penertiban dan penyitaan terhadap 1 (satu) unit Mixer audio 

milik pelaku usaha Melody Karaoke, selanjutnya personil meminta pelaku usaha 

untuk datang kekantor Satpol PP Kota Dumai untuk diberikan pembinaan. 

Pengawasan dilanjutkan pada hari selasa dan hari rabu, dengan melakukan 

pemeriksaan perizinan usaha pada beberapa tempat usaha yang ada di Kecamatan 

Dumai Kota dengan merujuk pada peta kerawanan trantibum yang ada. 

Penulis akan bekerja sama dengan rekan-rekan dalam kegiatan 

pengawasan, berbagi informasi, dan mendiskusikan hasil pemetaan untuk 

memastikan pengawasan dilakukan dengan pemahaman yang sama. Kerja sama 

yang baik sangat penting dalam mengimplementasikan Peta Kerawanan Trantibum, 

karena kolaborasi membantu menyelesaikan masalah dengan cara yang efisien dan 
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efektif. Dengan saling mendukung, setiap anggota tim bisa memberikan kontribusi, 

memastikan pengawasan berjalan lancar dan mencapai tujuan bersama. 

(Kolaboratif) 

Dalam melaksanakan kegiatan pengawasan Penegakan Peraturan Daerah 

Kota Dumai dan Peraturan Walikota Dumai dengan merujuk pada peta kerawanan 

trantibum penulis selalu mengutamakan kepentingan bersama, memastikan bahwa 

tujuan pengawasan tercapai untuk menjaga ketertiban umum. Dengan sikap ramah 

dan cekatan, penulis berinteraksi dengan pemilik dan pengelola tempat usaha untuk 

memastikan mereka memahami pentingnya aturan yang berlaku. Penulis 

melaksanakan patroli dengan pelayanan yang cepat, efektif, dan berkualitas, 

memastikan setiap tempat usaha yang dipantau sesuai dengan peraturan yang ada. 

Selama patroli, penulis juga responsif terhadap kondisi yang ada di lapangan dan 

selalu memberikan solusi yang solutif untuk mengatasi masalah atau potensi 

gangguan ketertiban yang ditemukan, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan 

lancar dan sesuai harapan. (Berorientasi Pelayanan) 

Dalam kegiatan patroli pengawasan ke tempat usaha, penulis selalu 

berusaha menjaga hubungan yang baik dengan pemilik dan pengelola usaha, serta 

saling menghargai dan menghormati satu sama lain. Penulis percaya bahwa 

menciptakan suasana kerja yang kondusif sangat penting agar proses pengawasan 

dapat berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan. Dengan menjaga kerukunan 

antar sesama rekan kerja, patroli pengawasan dapat dilakukan dengan lebih efektif, 

karena semua pihak merasa nyaman dan terbuka dalam berkomunikasi. Hal ini juga 

berperan penting dalam menjaga hubungan yang harmonis dengan tempat usaha 

yang sedang dipantau, sehingga mereka lebih kooperatif dan memahami tujuan 

pengawasan yang dilakukan. (Harmonis) 
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Penulis akan menyesuaikan diri dengan situasi di lapangan yang mungkin 

berbeda dengan yang ada pada peta kerawanan, serta menghadapi perubahan 

yang terjadi di lokasi dengan cepat dan tepat. Penulis mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi, tetap menjaga sikap positif dan solutif dalam menghadapi 

tantangan yang muncul. Dengan pendekatan ini, pengawasan yang dilakukan tetap 

relevan dan efektif, meskipun ada perubahan kondisi di lapangan. Penulis selalu 

cepat menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah, memastikan bahwa setiap 

langkah yang diambil tetap sesuai dengan tujuan pengawasan. (Adaptif) 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tanggal: 3 November 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 4 November 2025 

 

 

 

 

 

Tanggal: 5 November 2025 
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Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai kolaboratif, maka kerja sama antara penulis dan 

rekan-rekan dalam kegiatan pengawasan bisa menjadi kurang efektif. Tanpa 

kolaborasi yang baik, masalah yang muncul selama pengawasan mungkin tidak 

dapat diselesaikan dengan cara yang efisien dan efektif, karena kurangnya 

komunikasi dan koordinasi yang baik. Tanpa saling mendukung, anggota tim 

mungkin tidak dapat memberikan kontribusi maksimal, yang menghambat 
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kelancaran pengawasan dan dapat menyebabkan pengawasan tidak berjalan 

sesuai rencana, sehingga tujuan bersama sulit tercapai. (Kolaboratif) 

Jika tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, maka kegiatan 

pengawasan bisa menjadi kurang efisien dan tidak sesuai dengan harapan. Tanpa 

sikap ramah dan cekatan, interaksi dengan pemilik dan pengelola tempat usaha 

mungkin menjadi kurang produktif, dan mereka mungkin tidak memahami 

pentingnya aturan yang berlaku. Tanpa pelayanan yang cepat, efektif, dan 

berkualitas, patroli pengawasan bisa terhambat, mengurangi kualitas pengawasan 

dan menunda tindakan yang diperlukan. Tanpa responsif terhadap kondisi di 

lapangan, masalah atau potensi gangguan ketertiban bisa terabaikan, 

mengakibatkan pengawasan yang kurang optimal dan menurunnya efektivitas 

dalam menjaga ketertiban umum. (Berorientasi Pelayanan) 

Jika tidak menerapkan nilai harmonis, maka hubungan antara penulis dan 

pemilik serta pengelola usaha bisa menjadi tegang atau tidak produktif, yang dapat 

menghambat proses pengawasan. Tanpa saling menghargai dan menghormati, 

komunikasi bisa terhambat, dan proses pengawasan menjadi kurang efektif. 

Suasana kerja yang tidak kondusif dapat mempengaruhi kerjasama antar sesama 

rekan kerja, yang pada gilirannya akan mempengaruhi kualitas patroli pengawasan. 

Tanpa kerukunan antar rekan kerja, komunikasi menjadi terbatas dan mengurangi 

efektivitas dalam mencapai tujuan pengawasan. Selain itu, tanpa hubungan yang 

harmonis dengan tempat usaha, mereka bisa menjadi kurang kooperatif atau tidak 

memahami sepenuhnya tujuan pengawasan, sehingga pengawasan menjadi 

kurang optimal. (Harmonis) 

Jika tidak menerapkan nilai adaptif, penulis akan kesulitan menghadapi 

perubahan yang terjadi di lapangan, seperti perbedaan antara kondisi yang ada 
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pada peta kerawanan dan kondisi aktual di lokasi. Tanpa kemampuan untuk 

beradaptasi, pengawasan yang dilakukan bisa menjadi kurang relevan dan tidak 

efektif karena penulis tidak dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah. 

Sikap negatif terhadap perubahan dan kurangnya solusi untuk masalah yang 

muncul dapat menghambat kelancaran pengawasan, sehingga tujuan pengawasan 

tidak tercapai dengan maksimal. Tanpa kemampuan untuk cepat menyesuaikan diri, 

langkah yang diambil bisa menjadi tidak sesuai dengan kondisi lapangan, 

merugikan efektivitas pengawasan yang dilakukan. (Adaptif) 

 

3. Konsultasi dengan mentor terkait kegiatan pengawasan yang telah 

dilaksanakan. 

Setelah melakukan kegiatan pengawasan Penegakan Peraturan Daerah 

Kota Dumai dan Peraturan Walikota Dumai, penulis melakukan konsultasi dengan 

mentor dan melaporka hasil kegiatan pengawasan. Dalam proses konsultasi ini, 

penulis selalu berusaha menjaga hubungan yang baik dengan mentor, saling 

menghargai dan menghormati satu sama lain, agar komunikasi berjalan dengan 

lancar dan terbuka. Penulis juga berfokus pada menciptakan suasana kerja yang 

kondusif selama diskusi, yang memungkinkan masukan dan kritik yang membangun 

disampaikan dengan baik. (Harmonis) 

Penulis mampu bekerja sama dengan mentor dalam konsultasi untuk 

membahas hasil pengawasan yang telah dilakukan. Kolaborasi ini penting untuk 

mendapatkan masukan yang efisien dan efektif, serta menyelesaikan permasalahan 

yang muncul. Kerjasama yang baik dengan mentor membantu mencapai tujuan 

bersama dan memastikan bahwa setiap langkah yang diambil sesuai dengan 

peraturan yang berlaku, memberikan kesempatan kepada mentor untuk 
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berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pengawasan yang dilakukan. 

(Kolaboratif) 

Penulis melakukan konsultasi dengan mentor dengan semangat untuk 

mewujudkan tujuan pengawasan yang lebih baik. Selama konsultasi, penulis 

melakukannya dengan penuh dedikasi, selalu fokus pada tujuan bersama untuk 

meningkatkan kualitas pengawasan. Penulis berusaha menjaga kepercayaan yang 

diberikan oleh mentor dengan mendengarkan masukan dan melaksanakan arahan 

dengan sebaik-baiknya. Penulis memberikan kontribusi positif dalam setiap diskusi, 

dengan memberikan ide dan solusi yang bermanfaat untuk perbaikan proses 

pengawasan ke depan. (Loyal) 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 6 November 2025 

 

 

Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai harmonis, maka komunikasi antara penulis dan 

mentor bisa menjadi terhambat, mengurangi efektivitas dalam menyampaikan hasil 

pengawasan. Tanpa saling menghargai dan menghormati, diskusi mungkin tidak 

berjalan dengan lancar, yang dapat menimbulkan ketegangan dan 

kesalahpahaman. Suasana kerja yang tidak kondusif akan menghambat proses 
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konsultasi, sehingga masukan dan kritik yang membangun sulit diterima dan 

diimplementasikan dengan baik. Hal ini bisa mempengaruhi kualitas evaluasi dan 

tindak lanjut terhadap kegiatan pengawasan. (Harmonis) 

Jika tidak menerapkan nilai kolaboratif, maka proses konsultasi dengan 

mentor akan menjadi kurang efektif. Tanpa kerja sama yang baik, masukan yang 

diberikan mungkin tidak maksimal, dan permasalahan yang muncul bisa terabaikan 

atau tidak terselesaikan dengan baik. Kolaborasi yang buruk juga dapat 

menghambat pencapaian tujuan bersama, karena setiap langkah yang diambil bisa 

tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku atau kurang optimal. Selain itu, tanpa 

kesempatan untuk berkontribusi dari kedua belah pihak, kualitas pengawasan yang 

dilakukan akan terpengaruh, dan perbaikan yang diinginkan mungkin tidak tercapai. 

(Kolaboratif) 

Jika tidak menerapkan nilai loyal, maka penulis mungkin tidak sepenuhnya 

berkomitmen dalam melaksanakan arahan dan masukan dari mentor, yang dapat 

mengurangi efektivitas konsultasi dan pengawasan. Tanpa loyalitas, penulis bisa 

kurang fokus pada tujuan bersama dan tidak sepenuhnya menjaga kepercayaan 

yang diberikan oleh mentor. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas diskusi, 

mengurangi kontribusi positif yang diberikan, serta menghambat perbaikan proses 

pengawasan. Tanpa sikap loyal, pengawasan yang dilakukan mungkin tidak dapat 

mencapai hasil yang optimal dan sesuai dengan harapan. (Loyal) 
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LAPORAN MINGGUAN  

MINGGU KE- 4 

Kegiatan 7. Pelaksanaan Evaluasi 

Tanggal kegiatan: 07 November 2025 

Tahap kegiatan: 

4. Menyusun instrumen evaluasi berbentuk kuesioner google form; 

5. Menyebarkan link kusioner ke grup whatsapp Bidang PPUD; 

6. Membuat laporan evaluasi. 

 

1. Menyusun instrumen evaluasi berbentuk kuesioner google form 

Kegiatan selanjutnya, penulis menyusun instrumen evaluasi 

berbentuk kuesioner di Google Form. Penulis membuat beberapa 

pertanyaan yang nantinya akan diisi oleh personil bidang PPUD, seperti 

apakah personil mengetahui adanya peta kerawanan trantibum, dan apakah 

personil memahami cara membaca peta kerawanan trantibum. Setelah 

kuesioner selesai dibuat, penulis membagikan link kuesioner ke grup bidang 

PPUD. 

Penulis bertanggung jawab atas setiap langkah yang diambil dalam 

membuat dan membagikan kuesioner ini. Semua kegiatan yang dilakukan 

wajib dipertanggungjawabkan, mulai dari penyusunan hingga distribusi 

kuesioner. Penulis juga jujur dan cermat dalam merancang pertanyaan agar 

data yang didapatkan akurat dan berguna. Dengan integritas tinggi, penulis 

memastikan bahwa kuesioner ini mudah diisi oleh personil dan bisa 
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memberikan informasi yang bermanfaat. Penulis juga berusaha 

melaksanakan tugas ini dengan cara yang efektif dan efisien, memastikan 

proses pengumpulan data berjalan lancar. (Akuntabel) 

Penulis akan menggunakan pengetahuan metodologi evaluasi dan 

teknik penyusunan kuesioner yang baik agar instrumen dapat menghasilkan 

data yang valid dan dapat dipercaya. Penulis juga menerapkan 

profesionalisme dalam bekerja, memastikan setiap pertanyaan disusun 

dengan cermat dan mudah dipahami, agar data yang diperoleh akurat. 

Penulis juga terus belajar dan berkembang, untuk meningkatkan 

kemampuan dalam merancang instrumen evaluasi yang lebih baik di masa 

depan. (Kompeten) 

Penulis mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi selama 

proses penyusunan kuesioner, seperti perubahan dalam format atau fokus 

pertanyaan yang diperlukan. Dengan sikap positif dan solutif, penulis tetap 

menjaga agar instrumen evaluasi tetap relevan dan efektif dalam mengukur 

pemahaman personil terkait peta kerawanan trantibum. Penulis cepat 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada, memastikan bahwa setiap 

langkah yang diambil mendukung tujuan evaluasi dengan baik. (Adaptif) 
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Tanggal: 7 November 2025 

Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai akuntabel, proses pembuatan dan 

distribusi kuesioner bisa menjadi kurang terorganisir dan tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. Tanpa kejujuran dan ketelitian dalam merancang 

pertanyaan, data yang diperoleh mungkin menjadi tidak akurat atau tidak 

relevan, sehingga tidak berguna untuk evaluasi lebih lanjut. Tanpa integritas 

tinggi, kuesioner mungkin tidak memenuhi standar yang diharapkan dan bisa 

mengurangi kualitas informasi yang terkumpul. Selain itu, tanpa efektivitas 

dan efisiensi, proses pengumpulan data bisa terhambat, mengakibatkan 

keterlambatan atau kesalahan dalam analisis, yang pada akhirnya 

mempengaruhi hasil evaluasi dan pengambilan keputusan. (Akuntabel) 

Jika tidak menerapkan nilai kompeten, penyusunan kuesioner bisa 

terganggu karena penulis tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang 

metodologi evaluasi. Tanpa profesionalisme, pertanyaan bisa menjadi tidak 

jelas, menghasilkan data yang kurang akurat. Tanpa kompetensi, penulis 

akan kesulitan mengatasi masalah yang muncul, dan tanpa keinginan untuk 

belajar, kemampuan dalam merancang instrumen evaluasi yang lebih baik 

tidak akan berkembang. (Kompeten) 

Jika tidak menerapkan nilai adaptif, penulis akan kesulitan 

menyesuaikan kuesioner dengan perubahan yang terjadi, seperti perubahan 

format atau fokus pertanyaan. Tanpa sikap positif dan solutif, penulis 

mungkin tidak dapat mengatasi tantangan atau masalah yang muncul, 
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sehingga instrumen evaluasi menjadi kurang relevan dan efektif. Tanpa 

kemampuan untuk cepat menyesuaikan diri, kuesioner yang disusun bisa 

menjadi tidak sesuai dengan kebutuhan atau tujuan evaluasi, mengurangi 

kualitas data yang dikumpulkan. (Adaptif) 

2. Menyebarkan link kusioner ke grup whatsapp Bidang PPUD 

Penulis menyebar link kuesioner ke WhatsApp bidang PPUD dan 

meminta personil untuk mengisi kuesioner tersebut. Dalam tahapan ini, 

penulis mampu bekerja sama dengan rekan-rekan di bidang PPUD. 

Kolaborasi antara penulis dan personil sangat penting untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan, memastikan bahwa data yang dikumpulkan akurat 

dan relevan. Dengan pendekatan yang efisien dan efektif, penulis 

memastikan bahwa kuesioner dapat diisi dengan cepat tanpa mengganggu 

aktivitas lainnya. Kerjasama yang baik juga membantu mencapai tujuan 

bersama, memberikan kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi dalam pengumpulan data yang berguna untuk perbaikan 

pengawasan di masa depan. (Kolaboratif) 

Dalam melaksanakan tahap kegiatan ini, penulis mengutamakan 

kepentingan bersama, memastikan setiap personil memahami pentingnya 

pengisian kuesioner untuk keberhasilan evaluasi pengawasan. Penulis juga 

bersikap ramah dan cekatan, memberikan pelayanan yang cepat, efektif, dan 

berkualitas, sehingga proses pengisian kuesioner berjalan lancar tanpa 

hambatan. Selain itu, penulis tetap responsif terhadap pertanyaan atau 
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masalah yang muncul, serta selalu mencari solusi yang solutif untuk 

memastikan kuesioner dapat diisi dengan mudah dan tepat waktu, 

membantu mencapai tujuan evaluasi yang lebih baik. (Berorientasi 

Pelayanan) 

Penulis selalu menjaga hubungan yang baik dengan rekan-rekan di 

bidang PPUD, saling menghargai dan menghormati satu sama lain, 

memastikan komunikasi yang baik agar setiap personil merasa nyaman dan 

terbuka dalam memberikan masukan dan menjaga kerukunan antar sesama 

rekan kerja, sehingga pengisian kuesioner dapat dilakukan dengan lancar 

dan efektif, untuk mendukung pengumpulan data yang berguna untuk 

evaluasi pengawasan. (Harmonis) 
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Tanggal: 7 November 2025 

 

Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai kolaboratif, proses pengumpulan data 

melalui kuesioner bisa terhambat karena kurangnya kerja sama yang baik 

antara penulis dan rekan-rekan di bidang PPUD. Tanpa kolaborasi, pengisian 

kuesioner mungkin tidak berjalan lancar, dan data yang dikumpulkan bisa 

menjadi tidak akurat atau kurang relevan. Tanpa pendekatan yang efisien 

dan efektif, proses pengumpulan data bisa menjadi lambat, mengganggu 

aktivitas lainnya, dan mengurangi kualitas hasil evaluasi. Kurangnya 

kerjasama yang baik juga dapat menghalangi pencapaian tujuan bersama, 

sehingga kontribusi dari berbagai pihak dalam memperbaiki pengawasan 

menjadi terbatas dan tidak optimal. (Kolaboratif) 

Jika tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan, proses pengisian 

kuesioner bisa terhambat karena penulis mungkin tidak memberikan 

pelayanan yang cepat, efektif, dan berkualitas. Tanpa sikap ramah dan 

cekatan, personil mungkin merasa tidak didukung atau mengalami kesulitan 

dalam mengisi kuesioner, yang dapat memperlambat proses dan 

mempengaruhi kualitas data yang dikumpulkan. Tanpa responsif terhadap 

pertanyaan atau masalah yang muncul, kesulitan yang dihadapi personil 

tidak dapat segera diselesaikan, sehingga mengurangi efektivitas proses 

pengumpulan data dan menghambat pencapaian tujuan evaluasi yang lebih 

baik. (Berorientasi Pelayanan) 
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Jika tidak menerapkan nilai harmonis, komunikasi antara penulis dan 

rekan-rekan di bidang PPUD bisa terhambat, mengurangi efektivitas dalam 

pengisian kuesioner. Tanpa saling menghargai dan menghormati, personil 

mungkin merasa tidak nyaman atau kurang terbuka dalam memberikan 

masukan, yang bisa mempengaruhi kualitas data yang dikumpulkan. 

Suasana kerja yang tidak kondusif akan mengganggu kerukunan antar 

sesama rekan kerja, sehingga pengisian kuesioner menjadi kurang lancar 

dan efektif. Tanpa nilai harmonis, proses pengumpulan data tidak akan 

mendukung evaluasi pengawasan secara maksimal. (Harmonis) 

3. Membuat laporan evaluasi. 

Setelah personil bidang PPUD mengisi kuesioner, penulis 

melanjutkan dengan membuat laporan evaluasi peta kerawanan trantibum. 

Penulis bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan yang diambil, 

memastikan laporan yang disusun jujur dan cermat. Semua kegiatan wajib 

dipertanggungjawabkan, dengan berintegritas tinggi, untuk memastikan data 

yang disajikan valid. Penulis juga menyusun laporan dengan cara efektif dan 

efisien, agar informasi yang disampaikan jelas dan bermanfaat untuk 

perbaikan pengawasan ke depan. (Akuntabel) 

Dalam menyusun laporan ini, penulis menggunakan keterampilan 

analisis data yang tepat untuk memastikan bahwa hasil evaluasi valid dan 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Dengan 

profesionalisme dalam bekerja, penulis menyusun laporan dengan efisien 

dan efektif, menyajikan data yang jelas dan mudah dipahami. Penulis juga 
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terus berupaya belajar dan berkembang, meningkatkan kompetensi dalam 

merancang evaluasi yang lebih baik di masa depan, untuk memastikan 

pengawasan dan perencanaan lebih optimal dan tepat sasaran. (Kompeten) 

Penulis menyusun laporan evaluasi dengan semangat untuk 

mewujudkan tujuan pengawasan yang lebih efektif. Dalam proses ini, penulis 

bekerja dengan penuh dedikasi, memastikan setiap data dianalisis dengan 

cermat dan disajikan dengan jelas. Penulis menjaga kepercayaan yang 

diberikan oleh rekan-rekan dan mentor, dengan menyusun laporan yang 

transparan dan akurat. Selain itu, penulis berupaya memberikan kontribusi 

positif dengan menghasilkan laporan yang tidak hanya berguna untuk 

evaluasi pengawasan, tetapi juga untuk perencanaan dan pengambilan 

keputusan yang lebih baik di masa depan. (Loyal) 
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Tanggal: 7 November 2025 

 

Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai akuntabel, maka laporan evaluasi yang 

disusun bisa menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa kejujuran 

dan ketelitian, data yang disajikan bisa menjadi tidak akurat atau tidak 

relevan, mengurangi nilai evaluasi yang dilakukan. Tanpa integritas tinggi, 

laporan mungkin tidak mencerminkan hasil yang sebenar-benarnya, yang 

dapat menurunkan kepercayaan terhadap proses pengawasan. Selain itu, 

tanpa pendekatan yang efektif dan efisien, laporan bisa menjadi tidak jelas, 

membingungkan, atau memakan waktu terlalu lama dalam penyusunannya, 

yang akhirnya menghambat tujuan perbaikan pengawasan ke depan. 

(Akuntabel) 

Jika tidak menerapkan nilai kompeten, laporan yang disusun tidak 

memiliki analisis yang tepat, sehingga hasil evaluasi tidak valid dan tidak 
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dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Tanpa 

profesionalisme dalam bekerja, laporan menjadi tidak efisien, sulit dipahami, 

dan kurang jelas, mengurangi kualitas informasi yang disampaikan. Tanpa 

kompetensi, penulis tidak dapat mengidentifikasi masalah dengan benar atau 

merancang evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan. (Kompeten) 

Jika tidak menerapkan nilai loyal, penulis tidak menjaga kepercayaan 

yang diberikan oleh rekan-rekan dan mentor, sehingga laporan yang disusun 

bisa menjadi kurang transparan atau akurat. Tanpa loyalitas, penulis tidak 

bekerja dengan dedikasi penuh untuk memastikan bahwa data yang 

disajikan mencerminkan hasil yang sebenar-benarnya. Laporan yang 

disusun bisa kehilangan integritas, yang mengurangi manfaatnya untuk 

evaluasi pengawasan dan pengambilan keputusan. Tanpa loyalitas terhadap 

tujuan bersama, kontribusi penulis kurang optimal dalam mendukung 

perencanaan yang lebih baik di masa depan. (Loyal) 

 

Kegiatan 8. Pembuatan Laporan Akhir Kegiatan 

Tanggal kegiatan: 10 November 2025 

Tahap kegiatan: 

1. Mengumpulkan draf kegiatan; 

2. Membuat Laporan Akhir Kegiatan; 

3. Menyerahkan laporan kepada mentor. 
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1. Mengumpulkan draf kegiatan 

Pada kegiatan terakhir di hari Senin tanggal 10 November 2025, 

penulis membuat laporan kegiatan. Sebelum membuat laporan, penulis 

mengumpulkan draf kegiatan yang sudah dilakukan. Draf yang dikumpulkan 

dalam bentuk data digital. Dalam mengumpulkan draf kegiatan, penulis 

bertanggung jawab atas setiap keputusan dan tindakan yang diambil, 

memastikan bahwa setiap langkah dalam proses pengumpulan data 

dilakukan dengan teliti dan cermat. Penulis wajib mempertanggungjawabkan 

semua kegiatan yang dilakukan, mulai dari pengumpulan data hingga 

penyusunan laporan. (Akuntabel) 

Dalam kegiatan mengumpulkan draf kegiatan, penulis menunjukkan 

keterampilan dalam mengelola data serta menyusun dokumen secara 

sistematis. Dengan profesionalisme dalam bekerja, penulis memastikan 

setiap draf yang dikumpulkan relevan dan sesuai dengan kegiatan yang telah 

dilaksanakan. Proses pengumpulan dilakukan secara efisien dan efektif, 

menggunakan metode digital agar data mudah diakses dan terdokumentasi 

dengan baik. Selain itu, penulis terus berupaya belajar dan berkembang, 

meningkatkan kompetensi dalam pengelolaan data dan penyusunan laporan 

agar hasil kerja semakin berkualitas dan mendukung pelaksanaan kegiatan 

di masa mendatang. (Kompeten) 

penulis mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi, seperti 

perubahan dalam format atau jenis data yang perlu dikumpulkan. Dengan 
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sikap positif dan solutif, penulis tetap menjaga agar proses pengumpulan draf 

tetap relevan dan efektif meskipun ada perubahan kondisi. Penulis cepat 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang ada, memastikan bahwa setiap 

langkah yang diambil mendukung tujuan pengumpulan data. (Adaptif) 

 

 

 

 

Tanggal: 10 November 2025 

 

Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai akuntabel, proses pengumpulan draf 

kegiatan bisa menjadi kurang terorganisir, dan hasil yang diperoleh bisa tidak 

dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa kejujuran dan ketelitian dalam 

mengumpulkan data, draf yang disusun bisa mengandung kesalahan atau 

informasi yang tidak relevan, mengurangi kualitas laporan yang dihasilkan. 

Tanpa tanggung jawab atas setiap langkah yang diambil, penulis mungkin 

tidak dapat memastikan bahwa data yang disajikan akurat dan dapat 

dipercaya. (Akuntabel) 

Jika tidak menerapkan nilai kompeten, proses mengumpulkan draf 

kegiatan bisa menjadi tidak efisien dan kurang terorganisir. Penulis mungkin 

kesulitan dalam mengelola data dan menyusun dokumen secara sistematis, 
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sehingga data yang terkumpul bisa menjadi tidak relevan atau sulit dipahami. 

Tanpa profesionalisme dalam bekerja, draf yang dikumpulkan mungkin tidak 

sesuai dengan kegiatan yang telah dilaksanakan, dan proses pengumpulan 

data bisa menjadi tidak efektif. Tanpa kompetensi, penulis mungkin tidak 

dapat menyusun laporan yang berkualitas, sehingga hasil kerja tidak optimal 

dan pengelolaan data tidak mendukung pelaksanaan kegiatan. (Kompeten) 

Jika tidak menerapkan nilai adaptif, penulis mungkin kesulitan 

menghadapi perubahan yang terjadi, seperti perubahan format atau jenis 

data yang perlu dikumpulkan. Tanpa sikap positif dan solutif, penulis bisa 

menjadi terhambat oleh tantangan atau kesulitan yang muncul, sehingga 

proses pengumpulan draf menjadi kurang relevan dan efektif. Tanpa 

kemampuan untuk cepat menyesuaikan diri, penulis mungkin tidak dapat 

mengikuti perubahan yang terjadi dengan cepat, yang dapat mengganggu 

kelancaran pengumpulan data dan menghambat pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan. (Adaptif) 

 

2. Membuat Laporan Akhir Kegiatan 

Setelah mengumpulkan draf kegiatan, penulis melanjutkan membuat 

laporan akhir kegiatan. Dalam membuat laporan akhir kegiatan, penulis 

menunjukkan profesionalisme dalam bekerja, memastikan setiap bagian 

laporan disusun dengan cermat dan sesuai dengan standar yang berlaku. 

Proses pembuatan laporan dilakukan secara efisien dan efektif, dengan 

mengelola waktu dan sumber daya secara optimal untuk menghasilkan 
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laporan yang berkualitas. Kompetensi penulis tercermin dalam 

kemampuannya untuk terus belajar dan berkembang, meningkatkan 

keterampilan dalam menyusun laporan yang lebih baik di masa depan, serta 

memastikan bahwa laporan yang disusun dapat memberikan informasi yang 

jelas dan bermanfaat untuk evaluasi kegiatan. (Kompeten) 

Dalam membuat laporan, penulis bertanggung jawab atas setiap 

keputusan dan tindakan yang diambil, memastikan bahwa laporan yang 

dihasilkan menyajikan data yang akurat dan relevan. Penulis 

mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang dilakukan, dari 

pengumpulan data hingga pembuatan laporan. Laporan dibuat dengan 

berintegritas, menjaga agar hasil kerja tetap transparan. Penulis juga 

memastikan bahwa proses pembuatan laporan dilakukan dengan cara yang 

efektif dan efisien, untuk menghasilkan laporan berkualitas dalam waktu yang 

optimal. (Akuntabel) 

Penulis bekerja dengan semangat untuk mewujudkan tujuan 

pengawasan yang lebih baik, dengan penuh dedikasi agar setiap bagian 

laporan mencerminkan hasil yang maksimal. Penulis menjaga kepercayaan 

yang diberikan oleh rekan-rekan dan mentor, dengan menyusun laporan 

yang jujur dan transparan. Selain itu, penulis berupaya memberikan 

kontribusi positif, memastikan bahwa laporan yang disusun dapat membantu 

meningkatkan kualitas pengawasan dan memberikan dasar yang kuat untuk 

keputusan yang akan datang. (Loyal 
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Tanggal: 10 November 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Dampak 

Jika tidak menerapkan nilai kompeten, proses pembuatan laporan 

akhir kegiatan bisa menjadi kurang efisien dan tidak terorganisir. Tanpa 

profesionalisme dalam bekerja, laporan yang disusun mungkin tidak 

memenuhi standar yang berlaku, dan informasi yang disampaikan bisa jadi 
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tidak akurat atau tidak relevan. Tanpa kompetensi, penulis mungkin kesulitan 

mengelola waktu dengan baik, yang dapat menghambat kelancaran 

penyusunan laporan. Hal ini akan mengurangi kualitas laporan yang 

dihasilkan, serta menyulitkan dalam memberikan informasi yang jelas dan 

bermanfaat untuk evaluasi kegiatan. (Kompeten) 

Jika tidak menerapkan nilai akuntabel, maka laporan yang dibuat bisa 

menjadi tidak dapat dipertanggungjawabkan. Tanpa tanggung jawab atas 

setiap keputusan dan tindakan yang diambil, laporan mungkin tidak 

menyajikan data yang akurat atau relevan, yang mengurangi kredibilitasnya. 

Tanpa integritas, informasi yang disajikan dalam laporan bisa jadi tidak 

transparan atau bahkan tidak sesuai dengan kenyataan, yang merusak 

kepercayaan terhadap hasil kerja. Proses pembuatan laporan juga bisa 

menjadi kurang efektif dan efisien, mengakibatkan waktu dan sumber daya 

tidak digunakan secara optimal, dan laporan yang dihasilkan mungkin tidak 

memenuhi standar kualitas yang diharapkan. (Akuntabel) 

Jika tidak menerapkan nilai loyal, penulis mungkin tidak sepenuhnya 

menjaga kepercayaan yang diberikan oleh rekan-rekan dan mentor, yang 

dapat mengurangi kualitas laporan dan menurunkan integritas hasil kerja. 

Tanpa loyalitas, penulis bisa saja kurang berdedikasi dalam menyusun 

laporan, sehingga laporan yang dihasilkan tidak mencerminkan usaha 

terbaik atau tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, tanpa loyalitas terhadap 

tujuan bersama, kontribusi penulis bisa menjadi kurang optimal dalam 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Hal ini juga dapat 
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mempengaruhi kualitas pengawasan yang dilakukan, mengurangi dampak 

positif yang bisa diberikan melalui laporan tersebut. (Loyal) 

 

3. Menyerahkan laporan akhir kegiatan kepada mentor. 

Tahap kegiatan terakhir sekaligus penutup semua kegiatan adalah 

menyerahkan laporan akhir kegiatan kepada mentor. Dalam menyerahkan 

laporan tersebut, penulis mampu bekerja sama dengan mentor untuk 

memastikan bahwa laporan yang disusun mencakup seluruh aspek kegiatan 

dengan jelas dan terperinci. Kolaborasi menjadi penting untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang mungkin timbul dalam 

penulisan laporan, memastikan bahwa setiap bagian laporan dapat disajikan 

secara efisien dan efektif. Kerjasama yang baik antara penulis dan mentor 

juga membantu dalam mencapai tujuan bersama. (Kolaboratif) 

Dalam proses ini, penulis menunjukkan semangat untuk mewujudkan 

tujuan dengan menyusun laporan secara teliti dan menyeluruh. Penulis 

melakukannya dengan penuh dedikasi, memastikan setiap bagian laporan 

mencerminkan hasil kerja yang maksimal. Penulis juga menjaga 

kepercayaan yang diberikan oleh mentor dengan menyampaikan laporan 

yang akurat dan transparan. Selain itu, penulis berusaha memberikan 

kontribusi positif melalui laporan yang dapat digunakan untuk evaluasi dan 

pengembangan kegiatan selanjutnya, memastikan tujuan bersama dapat 

tercapai dengan baik. (Loyal) 

Dalam menyerahkan laporan tersebut, penulis menunjukkan sikap 

yang mengutamakan kepentingan bersama, memastikan laporan yang 
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disampaikan sesuai dengan harapan mentor dan tujuan kegiatan. Penulis 

juga ramah dan cekatan dalam menyusun laporan, memastikan bahwa 

setiap informasi yang diberikan jelas dan mudah dipahami. Selama proses 

ini, penulis memberikan pelayanan yang cepat, efektif, dan berkualitas, selalu 

responsif terhadap masukan yang diberikan mentor dan siap untuk 

melakukan perbaikan jika diperlukan. Penulis juga menunjukkan sikap solutif 

dengan mengatasi segala kendala yang muncul, memastikan bahwa laporan 

akhir ini mencerminkan hasil kerja yang optimal dan mendukung 

keberhasilan kegiatan secara keseluruhan. (Berorientasi Pelayanan) 

Penulis menyerahkan laporan kepada mentor dengan tetap menjaga 

hubungan yang baik, saling menghargai, dan menghormati satu sama lain. Proses 

ini menciptakan suasana kerja yang kondusif, di mana setiap pihak dapat bekerja 

sama dengan nyaman dan terbuka. Penulis selalu berusaha menjaga kerukunan 

antar sesama rekan kerja, memastikan komunikasi yang lancar dan efektif, serta 

menerima masukan dengan sikap positif. Dengan pendekatan ini, laporan disusun 

dengan baik, sesuai harapan, dan mencerminkan kerja tim yang solid untuk 

mencapai tujuan kegiatan. (Harmonis) 

 

 

 

 

 

 



 

 

135 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggal: 11 November 2025 

 

Analisis Dampak 

Jika nilai kolaboratif tidak diterapkan dalam tahap akhir kegiatan, 

penyerahan laporan kepada mentor bisa menjadi kurang efisien dan terburu-buru. 

Tanpa adanya kerja sama yang baik, penulis mungkin kesulitan untuk memastikan 

bahwa laporan mencakup seluruh aspek kegiatan secara jelas dan terperinci. 

Masalah yang timbul dalam penulisan laporan bisa terabaikan atau tidak 

terselesaikan dengan baik, dan laporan yang diserahkan mungkin tidak 

mencerminkan kualitas yang diharapkan. Tanpa kolaborasi yang efektif, tujuan 

bersama yang ingin dicapai melalui laporan juga bisa terhambat, karena komunikasi 

dan pemahaman yang tidak terjalin dengan baik antara penulis dan mentor. 

(Kolaboratif) 

Jika nilai loyal tidak diterapkan dalam proses ini, penulis akan kurang 

berkomitmen untuk menyusun laporan dengan teliti dan menyeluruh. Tanpa 

dedikasi yang tinggi, laporan yang diserahkan tidak akan mencerminkan hasil kerja 

maksimal dan tidak akurat atau transparan. Penulis tidak akan menjaga 

kepercayaan yang diberikan oleh mentor, yang dapat menyebabkan 
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ketidakpercayaan dalam hubungan kerja. Tanpa semangat untuk memberikan 

kontribusi positif, laporan tersebut juga tidak akan efektif untuk evaluasi atau 

pengembangan kegiatan selanjutnya, menghambat tercapainya tujuan bersama 

dengan baik. (Loyal) 

Jika nilai berorientasi pelayanan tidak diterapkan dalam proses ini, penulis 

akan mengabaikan kepentingan bersama dan tidak memastikan laporan yang 

disampaikan sesuai dengan harapan mentor serta tujuan kegiatan. Penulis akan 

kesulitan dalam menyusun laporan dengan ramah dan cekatan, sehingga informasi 

yang diberikan mungkin tidak jelas atau sulit dipahami. Tanpa pelayanan yang 

cepat, efektif, dan berkualitas, penulis tidak akan responsif terhadap masukan dari 

mentor dan enggan melakukan perbaikan jika diperlukan. Tanpa sikap solutif, 

kendala yang muncul dalam penyusunan laporan akan dibiarkan tanpa 

penyelesaian, sehingga laporan akhir tidak akan mencerminkan hasil kerja yang 

optimal dan dapat menghambat keberhasilan kegiatan secara keseluruhan. 

(Berorientasi Pelayanan) 

Jika nilai harmonis tidak diterapkan dalam proses ini, penulis akan kesulitan 

dalam menjaga hubungan yang baik dengan mentor dan rekan kerja. Suasana kerja 

yang tidak kondusif akan tercipta, menghambat komunikasi yang lancar dan efektif. 

Tanpa saling menghargai dan menghormati, penulis dan rekan kerja mungkin tidak 

dapat bekerja sama dengan nyaman atau terbuka, sehingga masukan yang 

diberikan mentor tidak diterima dengan sikap positif. Laporan yang disusun 

kemungkinan tidak sesuai harapan dan tidak mencerminkan kerja tim yang solid, 

menghambat tercapainya tujuan kegiatan dengan baik. (Harmonis) 
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LAMPIRAN 2 
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Lampiran Ke 2. Rekap Output Kegiatan 

NO KEGIATAN 
JUMLAH 

TAHAPAN 
KEGIATAN 

JUMLAH 
OUTPUT 

YANG 
ADA 

JUMLAH 
OUTPUT 

YANG 
TIDAK 
ADA 

KET 

1 

Pelaksanaan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait peta 
kerawanan 
trantibum 

3 6 - - 

2 

Pembuatan 
Klasifikasi Data 
Rawan 
Trantibum di 
Kecamatan 
Dumai Kota 

3 6 - - 

3 

Pengumpulan 
Data Tempat 
Usaha Rawan 
Trantibum di 
Kecamatan 
Dumai Kota 

3 6 - - 

4 

Pembuatan Peta 
Kerawanan 
Trantibum di 
Kecamatan 
Dumai Kota 

3 6 - - 

5 
Pelaksanaan 
Sosialisasi Ke 
Personil 

3 8 - - 

6 
Implementasi 
Peta Kerawanan 
Trantibum 

3 10 - - 

7 
Pelaksanaan 
Evaluasi 

3 6 - - 

8 
Penyusunan 
laporan 

3 6 - - 

TOTAL 24 54 - - 
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KEGIATAN 1. TAHAP 1. MEMBUAT NOTA DINAS 

OUTPUT 1.1.1 Dokumentasi Pembuatan Nota Dinas 
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OUTPUT 1.1.2 Nota Dinas 
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KEGIATAN 1. TAHAP 2. MELAKUKAN KONSULTASI DENGAN MENTOR 

OUTPUT 1.2.1 Dokumentasi konsultasi dengan mentor 
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OUTPUT 1.2.2 Catatan konsultasi dengan mentor 
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KEGIATAN 1. TAHAP 3. MEMBUAT SURAT PERSETUJUAN KEGIATAN 

OUTPUT 1.3.1 Dokumentasi Pembuatan Surat Persetujuan 
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OUTPUT 1.3.2 Surat Persetujuan 
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KEGIATAN 2. TAHAP 1. MENCARI DATA TEMPAT USAHA YANG 

BERADA PADA KECAMATAN DUMAI KOTA 

OUTPUT 2.1.1 Dokumentasi  
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OUTPUT 2.1.2 Daftar tempat usaha yang berada pada Kecamatan Dumai 

Kota 
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KEGIATAN 2. TAHAP 2. MELAKUKAN KLASIFIKASI TEMPAT USAHA 

BERDASARKAN JENIS USAHA YANG DIJALANKAN 

OUTPUT 2.2.1 Dokumentasi melakukan klasifikasi 
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OUTPUT 2.2.2 Hasil klasifikasi 
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KEGIATAN 2. TAHAP 3. Melakukan Konsultasi Dengan Mentor Terkait 

Klasifikasi 

OUTPUT 2.3.1 Dokumentasi konsultasi dengan mentor 
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OUTPUT 2.3.2 Catatan konsultasi dengan mentor 
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KEGIATAN 3. TAHAP 1. MENGUMPULKAN BERKAS PENGAWASAN DI 

GOOGLE DRIVE  

OUTPUT 3.1.1 Dokumentasi melakukan pengumpulan data pengawasn di 

google drive 
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OUTPUT 3.1.2 Berkas data pengawasan yang ada di google drive 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Link Google Drive berkas pengawasan:  

https://drive.google.com/drive/folders/1wy6jHHSkweEKTSqtd52aJAErBwmBnK

d8 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/1wy6jHHSkweEKTSqtd52aJAErBwmBnKd8
https://drive.google.com/drive/folders/1wy6jHHSkweEKTSqtd52aJAErBwmBnKd8


 

 

153 

 

KEGIATAN 3. TAHAP 2. BERDISKUSI DENGAN SESAMA REKAN 

TERKAIT DATA YANG SUDAH TERKUMPUL. 

OUTPUT 3.2.1 Dokumentasi diskusi dengan sesama rekan 
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OUTPUT 3.2.2 Catatan diskusi dengan sesama rekan 
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KEGIATAN 3. TAHAP 3. MELAKUKAN KONSULTASI DENGAN MENTOR 

TERKAIT PENGUMPULAN DATA. 

OUTPUT 3.3.1 Dokumentasi konsultasi dengan mentor 
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OUTPUT 3.3.2 Catatan konsultasi dengan mentor 
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KEGIATAN 4. TAHAP 1. MEMBUAT RANCANGAN PETA KERAWANAN 

TRANTIBUM 

OUTPUT 4.1.1 Dokumentasi mendesain peta kerawanan trantibum 
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OUTPUT 4.1.2 Desain peta kerawanan trantibum 
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KEGIATAN 4. TAHAP 2. KONSULTASI DENGAN MENTOR TERKAIT 

DESAIN PETA KERAWANAN TRANTIBUM. 

OUTPUT 4.2.1 Dokumentasi konsultasi dengan mentor 
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OUTPUT 4.2.2 Catatan konsultasi dengan mentor 
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KEGIATAN 4. TAHAP 3. PENCETAKAN PETA KERAWANAN TRANTIBUM. 

OUTPUT 4.3.1 Dokumentasi ke percetakan  
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OUTPUT 4.3.2 Hasil cetak peta kerawanan trantibum 
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KEGIATAN 5. TAHAP 1. PERSIAPAN SOSIALISASI PETA KERAWANAN 

TRANTIBUM 

OUTPUT 5.1.1 Dokumentasi meminta persetujuan kepala bidang PPUD  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

164 

 

OUTPUT 5.1.2 Surat Persetujuan 
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OUTPUT 5.1.3 Surat Undangan 
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OUTPUT 5.1.4 Membagikan surat undangan ke personil bidang PPUD 
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KEGIATAN 5. TAHAP 2. MELAKSANAKAN SOSIALISASI TERKAIT PETA 

KERAWANAN TRANTIBUM KE PERSONIL BIDANG PPUD 

OUTPUT 5.2.1 Dokumentasi pelaksanaan sosialisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

168 

 

OUTPUT 5.2.2 Daftar hadir sosialisasi 
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KEGIATAN 5. TAHAP 3. MEMBUAT NOTULENSI PELAKSANAAN 

SOSIALISASI 

OUTPUT 5.3.1 Dokumentasi pembuatan notulen sosialisasi 
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OUTPUT 5.3.2 Notulen sosialisasi 
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KEGIATAN 6. TAHAP 1. MENYIAPKAN SURAT TUGAS PENEGAKAN 

PERATURAN DAERAH KOTA DUMAI DAN PERATURAN WALIKOTA DUMAI 

OUTPUT 6.1.1 Dokumentasi pembuatan surat tugas 
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OUTPUT 6.1.2 Surat tugas 
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KEGIATAN 6. TAHAP 2. MELAKSANAKAN KEGIATAN PENGAWASAN 

PENEGAKAN PERATURAN DAERAH KOTA DUMAI DAN PERATURAN WALIKOTA 

DUMAI DENGAN MERUJUK PADA PETA KERAWANAN TRANTIBUM 

OUTPUT 6.2.1 Dokumentasi kegiatan pengawasan 

a) Senin, 3 November 2025 
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b) Selasa, 4 November 2025 
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c) Rabu, 5 November 2025 
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OUTPUT 6.2.2 Laporan kegiatan  

a) Senin, 3 November 2025 
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b) Selasa, 4 November 2025 
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c) Rabu, 5 November 2025 
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KEGIATAN 6. TAHAP 3. KONSULTASI DENGAN MENTOR TERKAIT KEGIATAN 

PENGAWASAN YANG TELAH DILAKSANAKAN 

OUTPUT 6.3.1 Dokumentasi konsultasi dengan mentor 
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OUTPUT 6.3.2 Catatan konsultasi dengan mentor 
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KEGIATAN 7. TAHAP 1. MENYUSUN INSTRUMEN EVALUASI BERBENTUK 

KUESIONER GOOGLE FORM 

OUTPUT 7.1.1 Dokumentasi pembuatan kuesioner 
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OUTPUT 7.1.2 Kuesioner 
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KEGIATAN 7. TAHAP 2. MENYEBARKAN LINK KUSIONER KE GRUP 

WHATSAPP BIDANG PPUD  

OUTPUT 7.2.1 Dokumentasi mengirim link kuesioner ke grup whatsapp 

PPUD  
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OUTPUT 7.2.2 Tangkapan layar link di grup whatsapp bidang 
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KEGIATAN 7. TAHAP 3. MEMBUAT LAPORAN EVALUASI  

OUTPUT 7.3.1 Dokumentasi pembuatan laporan evaluasi 
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OUTPUT 7.3.2 Laporan evaluasi 
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KEGIATAN 8. TAHAP 1. MENGUMPULKAN DRAF KEGIATAN 

OUTPUT 8.1.1 Dokumentasi pengumpulan draf  
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OUTPUT 8.1.2 Draf kegiatan 
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KEGIATAN 8. TAHAP 2. MEMBUAT LAPORAN AKHIR KEGIATAN 

OUTPUT 8.2.1 Dokumentasi pembuatan laporan akhir kegiatan 
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OUTPUT 8.2.2 Laporan akhir  
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KEGIATAN 8. TAHAP 3. MENYERAHKAN LAPORAN KEPADA MENTOR. 

OUTPUT 8.3.1 Dokumentasi penyerahan laporan akhir  
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OUTPUT 8.3.2 Berita acara serah terima laporan akhir kegiatan 

 


